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KATA PENGANTAR

Buku ini lahir atas dasar kecintaan, keyakinan serta kerinduan
yang mendalam terhadap ajaran Allah SWT yang tertuang dalam
setiap ayat-ayatnya sebagaimana yang telah diimplementasikan oleh
para rasulnya dalam memimpin dan memperjuangkan agama Allah
SWT. Para Rasul merupakan tokoh spiritualitas serta pemimpin
sejati. Dalam setiap perilaku dan tindakannya mengandung makna
keteladanan yang sangat luar biasa. Kepemimpinan pada hakekatnya
adalah bentuk ekspresi dari keyakinan, kecintaan serta kerinduan
mendalam kepada Tuhannya.

Buku ini pada mulanya merupakan skripsi untuk Universitas
Islam Negeri Kh. Ahmad Syidiq Jember. Setelah mengalami
beberapa kali penyuntingan serta penyelarasaan bahasa sebagai
sebuah buku ilmiah, barulah buku ini bisa diterbitkan. Bersamaan
dengan diterbitkannya buku ini, penulis juga mengucapkan rasa
syukur serta ucapan terimakasih yang setinggi-tinggi kepada:

Allah SWT sebagai pemilik segala kehidupan di alam semesta.
Sebagai tempat penulis menyembah, momohon pertolongan serta
memohon petunjuk karena hanya hidayah, ma’unah serta taufignya,
maka buku ini bisa diterbitkan. Shalawat dan salam juga tidak

habisnya penulis lantunkan kepada Rasulullah Muhammad SAW
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yang ditahbiskan oleh Allah SWT sebagai uswatun hasanah dan
pemilik kepemimpinan yang sejati.

Orang-orang yang berjasa dalam penulisan buku ini: Prof. Dr.
Babun Socharto, SE, MM., Prof. Dr. Hj. Mukni’ah, M.Pd.,
Nuruddin, M.Pd.I., Nur Ittihadatul Ummah, S.Sos.I., M.Pd.I., Dr.
Ach Faridul Ilmi, M.Ag., teman sejawat di Universitas Islam Negeri
Kh.ahmad Syidiq Jember, para pemimpin spiritual serta semua yang
tentu tidak bisa penulis sebutkan satu persatu.

Kepada penerbit Dewa Publishing yang telah menerbitkan buku
ini disampaikan terimakasih atas kerjasamanya. Kepada semua pihak
yang telah membantu baik secara materil maupun moril sehingga
penulis dapat penyeleseikan studi ini sampai pada peneribitan buku
ini.

Sebelum penulis akhiri, semoga amal, jerih payah, pengorbanan
yang telah diberikan dicatat sebagai amal sholeh oleh Allah SWT
dan semoga mendapatkan balasan yang setimpal, Jazakullahu

Khairal Jaza’. Wassalamualaikum Warrahmatullahi Wabarakatub.

Penulis

iv



KEPEMIMPINAN SPIRITUAL KEPALA SEKOLAH

DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR ...cooiiiiiiiiiiiieeeeeeeeeeeeeeeeeee, iii
DAFTAR ST oo v

BAB I PENDAHULUAN

A. Problematika Pendidikan di Indonesia ......ccceevveveeeeeeennnne... 1
B. Kepemimpinan Spiritual Sebagai Solusi .......ccccceueveuennnnes 4
C. Hasil Riset Telah Membuktikan..........eeeeeeeeeeeeann. 10

BAB II KEPEMIMPINAN SPIRITUAL KEPALA SEKOLAH
SEBAGAI PENYEMPURNA TEORI KEPEMIMPINAN

A. Kepemimpinan Kepala Sekolah........ccocoeiinninnnnn 15
B. Teori-Teori Kepemimpinan .......c.cccceeviviiiiiniiininninnene. 17
C. Kepemimpinan Prespektif Alquran........ccoeoevencinencnnee 21
1. Khalifah.....ooooooiiiieiciiieeceeceeeee e 21
2. IMaAMiiiiiiciieieceee e 26
3. Wali o 27
4. UL amrieeceeecieeiieiecieceeee e 33
5. SUIEAN ottt 35
D. Model Kepemimpinan Spiritual .....c..ccoocevveiiinincnncnnee. 37
E. Kualifikasi Kepemimpinan Spiritual Kepala Sekolah ....... 49

BAB III BUDAYA RELIGIUS SEBAGAI BENTUK
IMPLEMENTASI KEPEMIMPINAN SPIRITUAL

KEPALA SEKOLAH
A. Pengertian Budaya Religius .......cccooeevineiniiinninincinnnes 55
B. Wujud Budaya Religius di Sekolah.........c.ccccccvvveinnniaenn 57



KEPEMIMPINAN SPIRITUAL KEPALA SEKOLAH

BAB IV IMPLEMENTASI MODEL KEPEMIMPINAN

SPIRITUAL KEPALA SEKOLAH

DI SDN JURANGSAPI 1

TAPEN BONDOWOSO

A. Identitas Sekolah Dasar Negeri Jurangsapi 1 Tapen
BondowoSo ...cveeeeeiiiieiieiieeee e 61

B. Kepemimpinan Spiritual Kepala Sekolah Pada Aspek Visi

(VESEOTE) wovveeeeeeeeiiieeeeeeeeeeeeeee ettt 64
C. Kepemimpinan Spiritual Kepala Sekolah Pada Aspek Cinta
Altruistik (Altruistik Love) ......ccoveeeveeeereeeceeeeceeeecreeene. 70

D. Kepemimpinan Spiritual Kepala Sekolah Pada Aspek
Harapan (Hope) .......cocevvvivevieininiiiiinicieieccieeneen, 75
DARTAR PUSTAKA ... 83
TENTANG PENULIS ...oneeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeenas 87

vi



KEPEMIMPINAN SPIRITUAL KEPALA SEKOLAH

DAFTAR GAMBAR
Gambar 1.1 Siklus Negatif Organisasi (Tobroni 2010).................... 2
Gambar 1.2 Siklus Positif Organisasi (Tobroni 2010) ..................... 3
Gambar 2.1 Komponen Model Kepemimpinan Spiritual.............. 39
Gambar 3.1 Hubungan Kepemimpinan Spiritual dengan Budaya
Religius .eevviuiiiiiiiiiiiiiiiicieccccccceeee 56

vii



KEPEMIMPINAN SPIRITUAL KEPALA SEKOLAH

KEPEMIMPINAN SPIRITUAL
KEPALA SEKOLAH
“Dari Teoritis Ke Aplikatif”



KEPEMIMPINAN SPIRITUAL KEPALA SEKOLAH

BAB I
PENDAHULUAN

A. Problematika Pendidikan di Indonesia

Problematika pendidikan di Indonesia misalnya dari berbagai
studi yang dilakukan pada dasarnya pendidikan di Indonesia
mengarah kepada problematika dasar seperti aspek filosofi
pendidikan yang kurang visioner, kepala sckolah yang hanya
berperan sebagai seorang pejabat saja dan kurang memiliki jiwa
pendidik yang visioner, sistem pendidikan yang tidak padu, sistem
administrasi pendidikan yang terlalu birokratis, pengorganisasian
institusi pendidikan yang tidak efektif, muatan kurikulum
pendidikan yang terlalu padat sehingga membelenggu para pendidik
untuk bersikap kreatif, penyelenggara pendidikan juga kurang
profesional, dari segi pembiayaan juga mengalami kekurangan serta
budaya organisasi yang kurang kondusif.

Menurut Tobroni bahwa mengatasi problematika pendidikan
saat ini tidaklah mudah, karena akibat dari kelemahan-kelemahan
yang terjadi didalam organisasi menyebabkan organisasi terjebak
pada lingkaran setan atau disebut dengan siklus negatif. Perhatikan

gambar dibawah ini:
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Custumer
sedikit dan
daya beli

rendah

Pendanaan
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tidak

Kurang
profesional

berkualitas, fasilitas
cutumer kurang
tidak puas memadai

Proses
pelayanan
tidak
efektif

Budaya
organisasi
tidak
efektif

Gambar 1.1 Siklus Negatif Organisasi (Tobroni 2010)

Dari gambar tersebut menunjukkan bahwa siklus negatif yang
dialami oleh sebagaian besar organisasi benar-benar telah
membelenggu serta membuat ketidakberdayaan organisasi untuk
menghasilkan outcame yang baik. Siklus negatif tersebut juga
berlaku baik organisasi sosial maupun organisasi bisnis. Siklus
negatif yang terjadi sangatlah rumit dan kompleks, maka untuk
melakukan perubahan para pemimpin organisasi tentu dihadapkan
dengan persoalan-persoalan yang rumit dan kompleks pula. Akan
tetapi yang menjadi persoalannya saat ini adalah bagaimana cara

2
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untuk mengatasi problematika siklus negatif tersebut?, kemudian
darimana harus memulainya?, serta pendekatan apa yang tepat
untuk mengatasinya?, dan strategi apa yang tepat untuk bisa
mempengaruhi siklus negatif tersebut?. Akan tetapi organisasi yang

memiliki siklus positif dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

Custumer
banyak dan
daya beli
tinggi

Pendanaan
organisasi
terpenuhi

Kepercayaan
masyarakat
tinggi

Output
berkualitas,
cutumer
puas

Profesionalitas
tingi fasilitas
memadai

Proses Budaya
pelayanan organisasi
efektif efektif

Gambar 1.2 Siklus Positif Organisasi (Tobroni 2010)

Beberapa hasil riset telah banyak membuktikan bahwa

kepemimpinan yang efektif akan menghasilkan organisasi yang
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efektif pula. Namun yang menjadi persoalannya saat ini, model
kepemimpinan seperti apa yang cocok serta mampu merubah siklus
negatif organisasi menjadi siklus positif organisasi? Model
kepemimpinan yang mampu mewujudkan hal tersebut tentu
bukanlah model kepemimpinan yang biasa saja, akan tetapi model

kepemimpinan yang sangat luar biasa. Maka jawabannya adalah ??

B. Kepemimpinan Spiritual Sebagai Solusi

Sekolah merupakan suatu lembaga yang kompleks, dimana
dalam lembaga yang kompleks ini terdapat banyak dinamika-
dinamika dalam segala aspek yang terjadi didalam lembaga
pendidikan. Sebagai organisasi dengan tingkat kompleksitas yang
tinggi, maka diperlukan seorang yang mampu mengkordinasikan
organisasi ini secara matang. Maka dalam hal ini diperlukan seorang
pemimpin, karena keberhasilan sekolah tidak lepas dari keberhasilan
seorang pemimpin.

Keberhasilan sekolah sangat bergantung kepada bagaimana
kepala sekolah memimpin lembaga sekolah, karena keberhasilan
sekolah juga merupakan keberhasilan dari kepala sekolah memimpin
sebuah lembaga sckolah. Tidak akan kita temui lembaga sekolah
yang baik dengan kepala sekolah yang buruk ataupun sebaliknya
yaitu sekolah yang buruk dengan kepala sekolah yang baik. Oleh
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karena itu kepala sekolah merupakan organ vital dalam ekosistem
sekolah.

Kepala sckolah sebagai seorang pemimpin dituntut untuk
mampu memberi teladan kepada warga sekolah salah satunya
teladan dalam hal ini yaitu mampu menerapkan model
kepemimpinan spiritual, karena kepala sekolah sebagai seorang
pemimpin tidak hanya sebagai pemimpin sekolah namun juga
menjadi panutan spiritual bagi seluruh warga sekolah. Disamping
itu juga kepala sekolah harus mempunyai sikap dan nilai-nilai
spiritual keagamaan yang tinggi, hal ini menjadi sangat penting
bahwa dengan kepala sckolah yang mampu menerapkan
kepemimpinan spiritual dalam menanamkan nilai-nilai agama
kepada peserta didik. Dengan begitu kepala sekolah yang
menerapkan kepemimpinan spiritual dapat mengimbangi sekolah
agama atau keagamaan serta terwujudnya lingkungan sekolah yang
religius.

Pendapat tersebut didukung oleh hasil riset tobroni bahwa
“dengan spiritualitas telah terbukti menjadi kekuatan yang luar biasa
untuk menciptakan individu-individu yang suci, memiliki integritas,
dan akblaqul karimah” (Tobroni 2005). Maka dari itu dengan
menerapkan kepemimpinan spiritual kepala sekolah akan mampu

menjadi pemimpin yang mengacu pada nilai-nilai spiritualitas.
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“Kepemimpinan spiritual merupakan kepemimpinan
yang membawa dimensi keduniawian kepada dimensi
spiritual (keilahian). Tuhan adalah pemimpin sejati
yang mengilhami, mencerabkan, membersihkan hati
nurani dan memenangkan jiwa hamba-Nya dengan
cara yang sangat bijaksana melalui pendekatan etis
dan keteladanan. Karena itu, kepemimpinan spiritual
disebut juga sebagai kepemimpinan yang berdasarkan
etika  religius. Kepemimpinan spiritual  diyakini
sebagai solusi terhadap krisis kepemimpinan saat ini.
Kepemimpinan  spivitual ~ boleh  jadi  merupakan
puncak evolusi model kepemimpinan karena berpijak
pada pandangan tentang kesempurnaan manusia
(absani taqwim), yaitu makhluk yang terdiri dari
jasmani, nafsani, dan rubani(Tobroni 2010).

Kepemimpinan spiritual adalah kepemimpinan yang diterapkan
oleh seorang pemimpin berdasarkan etika ketuhanan yaitu menjadi
pemimpin yang mengilhami, melayani, menggerakan hati nurani
dengan cara-cara bijaksana melalui pendekatan-pendekatan etis dan
keteladanan.

Kepemimpinan spiritual sangatlah penting dimiliki oleh seorang
pemimpin, karena dengan kepemimpinan spiritual maka akan dapat
menanamkan budaya religius. Hal ini sesuai dengan yang
diamanatkan oleh Undang — Undang Sistem Pendidikan Nasional
(UUSPN) No 20 Tahun 2003 pasal 1 bahwa pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
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potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara (Depdikdas 2003).

Menjadi kepala sekolah dengan model kepemimpinan spiritual
dan menanamkan budaya religius di sekolah dasar negeri tidaklah
mudah, karena pada dasarnya seckolah dasar negeri yang memiliki
kegiatan agama lebih sedikit dibanding sekolah agama atau
keagamaan schingga perlu diimbangi dengan penanaman budaya
religius agar nilai-nilai agama tetap tertanam pada diri peserta didik.
namun tidak banyak sekolah dasar negeri yang dipimpin kepala
sekolah dengan model kepemimpinan spiritual dalam menanamkan
budaya religius.

Berdasarkan  pengamatan yang dilakukan oleh  penulis
menemukan bahwa terdapat salah satu sckolah di Kabupaten
bondowoso yang Kepala Sckolahnya menerapkan model
kepemimpinan spiritual sebagai solusi mengatasi kemerosotan
karakter peserta didik. Sekolah Dasar Negeri Jurangsapi 1
merupakan satu-satunya Sekolah Dasar Negeri di Desa Jurangsapi
Kecamatan Tapen Kabupaten Bondowoso yang mengadakan
kegiatan-kegiatan religi sebagai pembiasaan dalam penanaman

budaya religius, Seperti sholat dluhur berjamaah, pembiasaan
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membaca istighosah, tahlil, serta membaca surat- surat pendek
dengan metode yanbu’a, Selain itu ada kegiatan sholat dluha
berjamaah dan latihan kesenian Islam (hadrah) setiap hari pada jam
07.00 wib sebelum memulai kegiatan belajar mengajar.

Penanaman budaya religius dalam bentuk pembiasaan nilai-nilai
agama yang diterapkan di Sekolah Dasar Negeri Jurangsapi 1 yaitu
berupa kegiatan diluar pembelajaran formal seperti Sholat Dluha,
Sholat Dluhur, Baca Tulis Alquran, Istighosah, Tahlil, Yasin,
Menghafal Jus amma, Kesenian Hadrah, serta penggunaan seragam
islami. Penanaman nilai-nilai religi di tingkat sekolah dasar
sangatlah efektif seperti yang dikatakan oleh Chistiana Hari
Soetjiningsih bahwa “Sekolah Dasar merupakan masa dimana orang
tua dan pengasuh sangat dominan dalam perkembangan sosial-
emosional anak, maka perkembangan sosial dan emosional pada
masa ini banyak dipengaruhi oleh lingkungan, masyarakat, dan
sekolah (Soetjiningsih 2012).

Maka dari itu sangatlah penting adanya sosok kepala sekolah
yang mampu menerapkan model kepemimpinan spiritual dalam
menanamkan budaya religius. Dengan adanya kepemimpinan
spiritual, diharapkan mampu menanamkan budaya religius kepada

peserta didik. Penanaman budaya religius diusia dini sangatlah
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penting karena pada usia inilah proses anak-anak dengan mudah
menerima setiap hal dari luar dirinya sebagai pembelajaran.

Sekolah Dasar Negeri pada umumnya memiliki kegiatan agama
lebih sedikit dibanding sekolah agama atau keagamaan dan hal ini
menjadi ladang subur penyimpangan agama. Oleh karena itu perlu
diimbangi dengan penanaman budaya religius agar nilai-nilai agama
tetap tertanam pada peserta didik.

Idealnya sekolah dasar negeri yang memiliki kegiatan agama
lebih sedikit dipimpin oleh kepala sekolah yang menerapkan model
kepemimpinan spiritual sehingga mampu menjadikan sekolah
sebagai wadah dalam mentransmisikan nilai-nilai agama atau
keagamaan kedalam bentuk budaya religius di sekolah dasar negeri.
Namun, fakta dilapangan menemukan bahwa sekolah dasar negeri
yang memiliki kegiatan agama lebih sedikit justru tidak menerapkan
kepemimpinan spiritual sebagai model kepemimpinan kepala
sckolah sehingga sulit bagi sekolah untuk menanamkan budaya
religius. Hal ini sesuai dengan hasil riset yang dilakukan oleh
M.Abduh Balai diklat keagamaan Palembang yang mengatakan
bahwa “adanya kesalahan dalam paradigma pembelajaran agama di
sekolah. Kesalahan itu adalah memprioritaskan ilmu pengetahuan

atau kognitif saja”.
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Berdasarkan  hal tersebut maka dapat diketahui betapa
pentingnya kepemimpinan spiritual di sekolah dasar negeri, karena
dengan adanya kepemimpinan spiritual maka dapat menanamkan

nilai-nilai agama kepada peserta didik di sekolah.

C. Hasil Riset Telah Membuktikan
Beberapa riset yang telah dilakukan sebelumnya terkait dengan

pentingnya Kepemimpinan Spiritual dalam mambangun lembaga

pendidikan yang efektif guna mewujudkan karakter peserta didik

melalui penanaman nilai-nilai agama yaitu

1. Tobroni. Desertasi. 2005. “Perilaku Kepemimpinan Spiritual
Dalam  Pengembangan  Organisasi  Pendidikan ~ dan
Pembelajaran:Kasus Lima Pemimpin di Kota Ngalam”.
Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kualitatif.
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
wawancara setengah terstruktur, observasi, dokumentasi. Untuk
mengetahui keabsahan data menggunakan teknik triangulasi
sumber dan validasi desain sedangkan, analisis data di lakukan
dengan dua cara, pertama melalui simultaneous sectional dan
kedua intepretasi pada data secara keseluruhan. Kesimpulan dari
hasil penelitian ini bahwa kepemimpinan spiritual yang di

dasarkan  pada  nilai-nilai ketuhanan dan  mencontoh

10
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kepemimpinan tuhan menjadi “pipa” penyalur rahmat tuhan.
Kepemimpinan spiritual dapat menciptakan pendidikan yang
efektif. Standart keefektifan dalam penelitian ini diukur dalam
tiga hal : budaya organisasi sekolah yang kondusif, proses
organisasi sckolah yang efektif, dan inovasi-inovasi dalam
pembelajaran (Tobroni 2005).

. M. Endri Julianto. Desertasi. 2011. “Kepemimpinan Spiritual
pada Pesantren Mahasiswa: Studi Multisitus pada Pesantren
Mahasiswa Ulul Albab, Ulul Yaqin, dan Ulul Hikam Malang”.
Penelitian ini merupakan penelitian studi multi-situs dan
termasuk  dalam  penelitian  kualitatif. ~ Teknik  dalam
pengumpulan data meliputi pengamatan partisipatif, wawancara
mendalam, dokumentasi. Informan dalam penelitian ini di pilih
secara purposiv, yang dipadukan dengan teknik snowball
sampling, data yang di peroleh kemudian diperiksa dan
dilakukan reduksi data, penyajian data dan verifikasi data,
pengecekan keabsahan data dengan menggunakan credibility,
transferability, dependability, dan confirmability. Analisis data
dengan melakukan analisis data dalam situs maupun analisis
antar situs. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penelitian ini
dapat mengilhami pola kepemimpinan pesantren mahasiswa

yang selama ini dipimpin secara tradisional, kompensional dan
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individual minded, menggunakan kepemimpinan spiritual dalam
pesantren mahasiswa akan mengembalikan (khitoh) sebagai
lembaga mulia berbasis nilai-nilai spiritual keagamaan yang

mampu menciptakan budaya organisasi pesantren (Julianto

2011).

. Sugiyanto. Tesis. 2017. “Pengaruh Spiritual Leadership

Terhadap Kepuasan Kerja Dengan Iklim Organisasi Sebagai
Variabel Intervening”. Penelitin ini menggunakan metode
kuantitatif dengan total responden sebanyak 250 orang dan
dengan menggunakan metode purposive sampling. Data
diperoleh dengan cara kuisioner. Analisis data menggunakan
SEM (structural ecuation modeling) dengan alat statistik PLS
(partial least square) dengan bantuan software. Hasil pengujian
hipotesis menunjukan bahwa spiritual leadership berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Spiritual
leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap iklim
organisasi. Iklim organisasi berpengaruh positif dan signifikan
tethadap kepuasan kerja dan spiritual ledership berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja melalui iklim

organisasi (Sugiyanto 2017).

. Devi Violita. Skripsi. 2018.”Pengaruh Gaya Kepemimpinan

Spiritual Dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan
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Pada Hotel 88 Embong Malang di Surabaya”. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif, teknik pengambilan sampel
pada penelitian ini yaitu sampling jenuh, dengan jumlah 45
responden. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner
yang diolah menggunakan PASW Statistics 18. Analisis data
menggunakan regresi linier berganda. Hasil dari penelitian ini
menunjukan terdapat pengaruh secara parsial variabel gaya
kepemimpinan spiritual terhadap kinerja karyawan Hotel 88
Embong Malang di Surabaya. Ditunjukan dengan nilai
signifikan sebesar 0,015 dengan nilai t hitung sebesar 2,536.
Tidak terdapat pengaruh secara parsial variabel budaya organisasi
terhadap kinerja karyawan pada pada Hotel 88 Embong Malang
di Surabaya, ditunjukan dengan nilai signifikansi 0,077 dengan
nilai ¢ hitung sebesar 1,813. Terdapat pengaruh secara simultan
antara variabel gaya kepemimpinan spiritual dan budaya
organisasi terhadap kinerja karyawan pada Hotel 88 Embong
Malang di Surabaya, ditunjukan dengan nilai signifikansi 0,000
dan F hitung sebesar 9,919. Variabel gaya kepemimpina
nspiritual dan budaya organisasi mampu menjelaskan kinerja
karyawan sebesar 28,8% (Violita 2018).

Buku ini berfokus pada kepemimpinan spiritual dalam

menanamkan budaya religius dalam tiga hal, yaitu: pertama, Visi

13
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(Vision) kepala sekolah harus mencerminkan kepala sekolah yang
mengedepankan spiritualitas dalam kepemimpinanya. kedua, Cinta
Altruistik (Altruistic Love) yaitu tindakan, sikap serta perilaku kepala
sekolah terhadap peserta didik serta seluruh komponen sekolah
harus berdasarkan tingkat spiritualitasnya. Ketiga, Harapan (Hope)
yaitu ketekunan dan  ckspektasi kepala sekolah  dalam

memperjuangkan visinya.

14



KEPEMIMPINAN SPIRITUAL KEPALA SEKOLAH

BAB II
KEPEMIMPINAN
SPIRITUAL KEPALA SEKOLAH
SEBAGAI PENYEMPURNA TEORI
KEPEMIMPINAN

A. Kepemimpinan Kepala Sekolah

Berbicara mengenai kepemimpinan, terdapat beberapa teori yang
dicetuskan pertama kali yang kemudian menjadi dasar munculnya
teori- teori lain saat ini. Seperti Teori X dan Teori Y yang
dicetuskan oleh McGregor, Teori Empat Sistem oleh Rensis Likert,
Studi Ohio State, Teori Manajerial Grid oleh Robert Blake dan Jane
Mouton serta Teori Otokrasi Dekokrasi dan Bebas oleh Laissez
Faire. Namun secara garis besar kepemimpinan adalah proses
memotivasi orang lain untuk mau bekerja dalam rangka mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. kemudian ada satu pernyataan lain
yang di ungkapkan oleh Ivancevich, Konopaske dan Matteson
dalam Sutarto Wijono bahwa kepemimpinan adalah “as the process
of influencing others to fasilitate the attaintment of organizationally
relevant goals” (Wijono 2018). Yaitu “proses mempengaruhi orang
lain untuk memfasilitasi pencapaian tujuan yang relevan secara
organisasi”. Atas dasar definisi tersebut, setiap individu tidak di

haruskan untuk menjadi pemimpin formal dalam suatu organisasi,
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namun dapat juga menjadi pemimpin informal untuk memimpin
orang lain sebagai pengikutnys dalam satu kelompok.

“Pada budaya jawa mengenal dua istilah pemimpin,
yaitu priyayi dan bupati. Priyayi mewakili lapisan
menengah masyarakat, golongan elite, serta siapa saja
yang berdiri di atas rakyat jelata, berpendidikan dan
berkedudukan lebih baik, dan mempunyai jabatan —
jabatan pada administrasi pemerintah. Priyayi dapat
memimpin, memberi pengarub, mengatur dan
menuntun masyarakat” (Timotius 2016).

Menurut Nowiyanto dalam Timotius Kepemimpinan —dan
Kepengikutan :Teori dan Perkembangan, Selain priyayi, di kenal
istilah “Gusti dan Gus, yang menunjuk adanya budaya jawa yang
otokrasi- teokratis. Sementara itu, istilah yang digunakan untuk
pengikut antara lain rakyat kawula, hamba, budak dan kuli
(Timotius 2016). Namun berbeda dengan Maxwell, kepemimpinan
menurutnya adalah “kemampuan memperoleh pengikut (Iwilaga
2018). Artinya setiap orang mempunyai hak yang sama untuk
menjadi seorang pemimpin, tergantung bagaimana dapat mengajak
seseorang untuk mengikuti apa yang dikehendakinya.

Maka kemudian dari beberapa pendapat di atas dapat di
simpulkan kepemimpinan adalah kemampuan yang dimiliki
sescorang dalam mempengaruhi dan memanfaatkan sumberdaya

yang ada dalam organisasi dengan tujuan untuk mencapai tujuan
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yang telah ditetapkan. Untuk itu seorang pemimpin dalam hal ini
Kepala Sekolah dalam memimpin lembaga pendidikan perlu
memiliki strategi yang tepat dalam mengantarkan lembaga
pendidikan untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Strategi
kepemimpinan lebih lanjut yaitu mengenai model memimpin, atau
model kepemimpinan yang digunakan oleh kepala sekolah dalam

menjalankan tugasnya.

B. Teori — Teori Kepemimpinan
Menurut Abdul Wahab dan Umiarso mengenai kepemimpinan
seseorang tergantung beberapa sebab yang melatar belakanginya
antara lain :
1. Teori Genetis
Inti dari teori ini menyatakan bahwa “Leader are born and nor
made” (Pemimpin itu dilahirkan (bakat) bukannya dibuat). Para
penganut teori aliran ini mengetengahkan pendapatnya bahwa
scorang pemimpin akan menjadi pemimpin karena ia telah
dilahirkan dengan bakat kepemimpinan. Dalam keadaan yang
bagaimanaun sesecorang ditempatkan karena ia telah ditakdirkan
menjadi pemimpin, sesekali kelak ia akan timbul sebagai
pemimpin. Berbicara mengenai takdir, secara filosofis pandangan

ini tergolong pada pandangan fasilitas atau determinitis.
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2.

18

Teori Sosial

Jika teori pertama di atas adalah teori yang extrem pada satu
sisi, maka teori inipun merupakan extrem pada sisi lainnya. Inti
aliran teori sosial ini ialah “Leader are made and not born”
(Pemimpin itu dibuat atau dididik bukannya kodrati). Jadi teori
ini merupakan kebalikan inti teori genetika. Para penganut teori
ini mengetengahkan pendapat yang mengatakan bahwa setiap
orang bisa menjadi pemimpin apabila diberikan pendidikan dan

pengalaman.

. Teori Ekologis

Kedua teori yang extrem di atas tidak seluruhnya
mengandung kebenaran, maka sebagai reaksi terhadap kedua
teori tersebut timbullah aliran ketiga. Teori yang disebut Teori
Ekologis ini pada intinya berarti bahwa seseorang hanya akan
berhasil menjadi pemimpin yang baik apabila ia telah memiliki
bakat kepemimpinan. Bakat tersebut kemudian dikembangkan
melalui  pendidikan yang teratur dan pengalaman yang
memungkinkan untuk dikembangkan lebih lanjut. Teori ini
menggabungkan segi — segi positif dari kedua teori terdahulu
schingga dapat dikatakan merupakan teori yang paling
mendekati kebenaran. Namun demikian, penelitian yang jauh

lebih mendalam masih diperlakukan untuk dapat mengatakan
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secara pasti apa saja faktor yang menyebabkan timbulnya sosok

pemimpin yang baik (Wahab, H.S 2010).

Lebih jauh dalam memahami teori kepemimpinan maka terdapat
empat teori yang dikenal sebagai berikut :
1. Teori Sifat
Metode analisa teori ini memusatkan perhatiannya pada sifat
spesifik atau ciri kepribadian, sosial, fisik, dan intelektual yang
memperbedakan pemimpin dari bukan pemimpin.
2. Teori Perilaku
Metode analisa teori ini memusatkan perhatinnya pada
karakteristik perilaku tindakan yang dilakukan pemimpin dalam
melaksanakan pekerjaan manajerial.
3. Teori Kontingensi
Metode analisa teori ini memusatkan perhatiannya pada
hukum situasi (Law of Situasion), bahwa setiap situasi yang
berbeda akan mempengaruhi gaya kepemimpinan yang
bervariasi, berubah — ubah sesuai karakter situasional.
4. Teori Lainnya
Metode analisa teori ini merupakan pendekatan terbaru dan
masa depan teori kepemimpinan, dimana teori ini mencoba

memahami sesuatu atau peristiwa yang ditingkatkan dengan
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mengetahui  hubungan sebab—akibat atau kausal. Model
kepemimpinan pendekatan terbaru antara lain sebagai berikut

a. Model kepemimpinan atribusi

b. Model kepemimpinan karismatik

c. Model kepemimpinan transaksional

d. Model kepemimpinan transformasional

e. Model kepemimpinan partisipatif

f. Model kepemimpinan efektif terpadu

g. Kepemimpinan Spiritual

Dari beberapa pendapat tersebut muncul beragam teori yang
memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. Perbedaan
tersebut muncul dari sudut pandang yang berbeda dari para pakar,
hal ini merupakan kekayaan pemahaman dan pengetahuan tentang
teori kepemimpinan. Dalam berbagai penelitian yang dilakukan
oleh para ahli mengemukakan bahwa analisa teori-teori
kepemimpinan tersebut pada umumnya cenderung mengarah pada
kepemimpinan efektif (Putung 2015). Timbulnya berbagai macam
teori disebabkan oleh perbedaan interpretasi dengan gejala yang
sama, namun secara garis besar dari teori-teori kepemimpinan yang
ada menurut peneliti memiliki tujuan yang sama yaitu mengantar-

kan pada bagaimana menjadi seorang pemimpin yang mumpuni.

20



KEPEMIMPINAN SPIRITUAL KEPALA SEKOLAH

C. Kepemimpinan Prespektif Alquran
Berbicara mengenai konsep kepemimpinan, Islam mengenal
beberapa konsep model kepemimpinan diantaranya yaitu: Khalifah,
Imam, Wali, Ulil amri, Sultan. Pada sub bab ini, penulis akan
menjelaskan secara detail mengenai konsep kepemimpinan
prespektif Alquran schingga kemudian bisa dijadikan landasan
dalam kajian kepemimpinan pendidikan prespektif Alquran. Berikut
ini penjelasan dari beberapa konsep kepemimpinan prespektif
Alquran:
1. Khalifah
Kata Khalifah memiliki arti mengganti atau memberi gandi,
sedangkan arti jamaknya adalah pengganti, sedangkan Al
Khalifah diartikan sebagai “Penggantian” atau disebut juga
“Kekhalifahan” (Munawwir 1997). Sedangkan menurut Al
Mawardi  Kbhilafah  adalah  suatu  sistem  pemerintahan
bersyariatkan Islam. Disebut sebagai suatu sistem karena
berorientasi kepada perwujudan syariat islam sebagai sistem
pemerintahan dengan dipimpin seorang Khalifah sebagai
“pengganti” atau yang “menggantikan”. Maka dari itu, sistem
pemerintahan ini kemudian disebut dengan Khilafah (Hosen

2018).
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Prinsip — prinsip yang berkaitan dengan konsep pemerintahan
islam tertuang dalam Alquran QS. An Nisa ayat 1, QS. An Nisa
ayat 58, QS. Asy Syura ayat 38 dan QS Al Isra ayat 70.
Sedangkan didalam Alhadist seperti yang diriwayatkan oleh HR.
Ahmad “Sesungguhnya agama itu tidak lebih dari nasihat
(Diulang tiga kali). Beliau kemudian ditanya “Untuk siapa
nasihat itu wahai rasulullah ? beliau menjawab, “Untuk Allah,
KitabNya, RasulNya, para pemimpin, orang-orang mukmin dan
seluruh umat(Muhadjir 2017). Sedangkan di Indonesia para
pendiri bangsa telah sepakat bahwa sistem pemerintahan berupa
demokrasi serta menjadikan pancasila sebagai dasar negara yang
mutlak sebagai ideologi bangsa.

Didalam Alqruan, kata Khalifah terulang sebanyak dua kali
dalam bentuk tunggal yaitu pada QS. Albagarah ayat 30 dan
QS. Sad ayat 26. Sedangkan kata Khalifah dalam bentuk plural
terbagi menjadi dua yaitu Khalaif dan Khulafah. Pada kata
Khalaif tertuang pada QS. Al An am ayat 165, QS. Yunus ayat
73, serta QS. Fatir ayat 39. Sedangkan kata Khulafah terdapat
pada QS. Al Araf ayat 69 dan 74 serta QS. An naml ayat 62.
Secara umum makna dari kedua kata tersebut yaitu memiliki arti

“dibelakang” atau dapat dimaknai sebagai “pengganti” karena
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yang menggantikan selalu berada atau datang dibelakang sesudah
yang digantikannya (Muhadjir 2017).

Makna Kbalifah sebagai pengganti allah Swt  dalam
menegakkan  kehendakNya serta menetapkan ketetapan-
ketetapanNya semata-mata bukan karena allah Sws tidak
mampu, melainkan bahwa Allah ingin menguji manusia serta
memberikan penghormatan kepada manusia sebagai makhluk
yang sempurna di bumi. Berikut dibawah ini ayat Alquran yang

menjelaskan terkait dengan khalifah yaitu:
[EIRE m,uaﬂ\&yx,d\ S &5 J6 30
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Artinya:  “(Ingatlah) ketika Tubanmu berfirman kepada para
malaikat, “Aku hendak menjadikan khalifah13) di bumi.” Mercka
berkata, “Apakah Engkau hendak menjadikan orang yang merusak
dan menumpahkan darah di sana, sedangkan kami bertasbih
memuji-Mu  dan  menyucikan  nama-Mu?”  Dia  berfirman,
“Sesunggubnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.”
(QS. Al Bagarah[2]:30)”
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Artinya: “(Allah be;ﬁrman) “Wahai Daud, sesungguhnya kami
menjadikan khalifah (penguasa) dibumi. Maka, berilah keputusan
(perkara) diantara manusia dengan hak dan janganlah mengakui
hawa nafsu karena akan menyesatkan engkau dari jalan Allah.
Sesunggubnya orang-orang yang sesat dari jalan Allah  akan
mendapat azab yang berat, karena mereka melupakan perhitungan”
(QS. Sad[38]:26)”

Dalam QS Albaqgarah ayat 30 diatas menjelaskan bahwa
manusia merupakan  Khalifah  dibumi. Semua manusia
merupakan Khalifah dibumi dan akan diminta pertanggung
jawabannya oleh Allah Swt diakhirat kelak. Kemudian pada QS.
Sad ayat 26 diatas menjelaskan terkait dengan konsep Khalifah
dalam konteks hukum dan politik dimana dalam ayat tersebut
menjelaskan bahwa Nabi Daus as diperintahkan oleh Allah Swt
untuk menerapkan hukum-hukumNya ditengah kehidupan
(Djalaluddin 2014).

Secara umum kata Khalifah diartikan sebagai “wakil” Allah

Swt dibumi, akan tetapi tidak semua para mufasir sepakat
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dengan pengertian itu karena asal kata dari Khalifah adalah
Khulafa’ yang memiliki arti “pengganti atau penerus”. Maka dari
itu, sebagian para mufasir mengartikan Khilafah  sebagai
“penerus”. Menurut Kh. Quraish Shibab menyimpulkan bahwa
makna dari Khalifah berdasarkan Qs. Taha ayat 16 dan QS. Sad
ayat 26 vyaitu Pertama, siapapun yang diberikan kekuasaan
mengelola suatu wilayah tertentu. Kedua, sebagai seorang
Khalifah juga berpotensi melakukan kesalahan karena mengikuti
hawa nafsunya(Shihab 2014).

Pemberian peran terbesar Allah Swt kepada manusia sebagai
pemimpin yang mengelola, memelihara bumi dari kerusakan
merupakan bentuk amanah terbesar karena hanya manusialah
yang sanggup menerima amanah sebagai Khalifah dibumi. Hal
ini tercantum dalam Alquran QS. Al Ahzab ayat 72

5 &6 Jedly 235 eyl g8l Eae B
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Artinya: “Sesunggubnya Kami telah menawarkan amanat kepada
langit, bumi, dan gunung-gunung; tetapi semuanya enggan untuk

memikul amanat itu dan mereka khawatir tidak akan

melaksanakannya. Lalu, dipikullah amanat itu oleh manusia.
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Sesunggubnya ia (manusia) sangat zalim lagi sangat bodoh (QS. Al
Ahzab[33]:72)

. Imam

Dalam kitab AlMunawwir dijelaskan bahwa kata Imam
berasal dari kata Amma yang memiliki arti pergi menuju,
bermaksud kepada dan menyengaja. Sedangkan kata A/ Imamah
yaitu menjadi atau sebagai imam(Munawwir 1997).

Menurut Zuhdi, kata /mam dapat ditemukan dalam Alquran
sebanyak tujuh kali, sedangkan kata Aimmah dapat ditemukan
sebanyak lima kali dalam alquran(Zuhdi 2014). Didalam Aluran,
kata [mam memiliki beberapa arti yaitu; nabi, pedoman, kitab,
jalan lurus dan pemimpin(Zuhdi 2014). Berikut ini merupakan
beberapa ayat Alquran yang menyebutkan mengenai /mam dan

Aimmab:
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Artinya: “(Ingatlah) ketika Ibrabhim diuji Tubannya dengan
beberapa kalimat, lalu dia melaksanakannya dengan sempurna. Dia
(Allah) berfirman, “Sesunggubnya Aku menjadikan engkau sebagai
pemimpin bagi selurubh manusia.” Dia (Ibrahim) berkata, “(Aku
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mohon  juga) dari sebagian keturunanku.” Allah  berfirman,
“(Doamu Aku kabulkan, tetapi) janji-Ku tidak berlaku bagi orang-
orang zalim.” (QS. Albagarah[2]:124)

u@ ngj bbj\ e DRt O)J)’“ dv‘“
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Artinya: “Dan, orang-orang yang berkata, “Wahai Tuban kami,
anugerabkanlah kepada kami penyejuk mata dari pasangan dan

keturunan kami serta jadikanlah kami sebagai pemimpin bagi

orang-orang yang bertakwa.” (QS. Al Furqon[25]:74)
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Artinya: “Kami berkehendak untuk memberi karunia kepada orang-

orang yang tertindas di bumi (Mesir) itu, menjadikan mereka para

pemimpin, dan menjadikan mereka orang-orang yang mewarisi

(bumi)”. (QS. Al Qasas[28]:5)

3. Wali
Dalam kitab Al Munawwir dijelaskan bahwa kata Wa/i berasal
dari bahasa arab yaitu Waliyun yang berarti dekat dengan,

mengikuti dengan tanpa batas, tanpa terpisah, menguasai,
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mengurus, memerintah, mencintai serta menolong. Sedangkan
arti dari A/ Waliyun yaitu mencintai, teman, sahabat, yang
menolong, orang yang mengurus perkara seseorang atau wali
sedangkan Wiulatun yaitu bermakna penguasa (Munawwir 1997).

Sedangkan dalam Alquran menyebutkan kata Awliya’ sebagai
bentuk pluran dari Wali terdapat dalam QS. Ali Imran ayat 28,
QS. An Nisa ayat 144, QS. Al Maidah ayat 51 dan QS. Al Anfal
ayat 73. Perhatikan QS. Al Maidah ayat 51 dibawah ini;

Sk ALl s Mbwww\w
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
menjadikan orang Yahudi dan Nasrani sebagai teman setia(-
mu).215) Sebagian mercka menjadi teman setia bagi sebagian yang
lain. Siapa di antara kamu yang menjadikan mereka teman setia,
maka sesungguhnya dia termasuk golongan mereka. Sesungguhnya
Allah tidak memberi petunjuk kepada kaum yang zalim.(QS. Al
Maidah[5]:51)

Dari ayat diatas dijelaskan oleh Nadisyah Hosen melalui
beberapa penafsiran makna Awliya’ sebagai berikut: Pertama,

pemimpin menurut Kementerian Agama RI. Kedua, berteman
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dekat dengan mereka, setia, tulus serta merahasiakan kecintaan
membuka rahasia orang-orang mukmin kepada mereka
(berdasarkan keterangan Tafsir Ibn Katsir). Ketiga, jangan
tergantung kepada mereka dan janganlah berakrab-akrab dengan
intim (berdasarkan tafsir Al Baidhawi). Keempat, saling
menolong dan memberikan loyalitas kepada mereka (berdasarkan
tafisr Sayyid Qutb). Kelima, mengikuti dan mencintai mereka
(berdasarkan tafsir Jalalain). Keenam, menjadikan mereka Awliya’
dalam hal meminta pertolongan dan banntuan (berdasarkan
tafsir Ibnu Abbas). Ketujuh, Allah Swt melarang semua orang
beriman mengambil yahudi dan nasrani sebagai penolong dan
pembantu mereka yang beriman kepada Allah serta RasulNya
(berdasarkan Tafsir Al Khazin) dan yang ke Delapan, mengambil
mereka sebagai kawan akrab dengan mengerjakan hal-hal yang
biasanya dilakukan oleh sahabat dekat (berdasarkan tafsir Al
Biqa’i) (Hosen 2017).

Dapat disimpulkan dari penjelasan diatas mengenai makna
dari kata Awliya’ berdasarkan beberapa pengertian yang merujuk
pada penafsiran pada QS. Al Maidah ayat 51 secara umum
mengartikan Awliya’ sebagai pemimpin, teman akrab, sekutu
serta penolong. Dalam perbedaan pemaknaan serta penafsiran

pada QS.Al Maidah ayat 51 tersebut tentu menimbulkan
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perbedaan pemahaman terkait boleh dan tidaknya dalam
memilih pemimpin non-Muslim. Dalam sub bab buku ini
penulis juga akan menjelaskan dua pendapat ulama baik yang
mengharamkan memilih pemimpin non-muslim dan yang
membolehkan memilih pemimpin non-muslim.

Terdapat beberapa ulama yang sepakat dalam melarang untuk
memilih non-muslim sebagai seorang pemimpin seperti; Al
Jashshash, Al Alusi, Ibn Arabi, Kiya Al Harasi, Ibn Katsir, Al
Shabuni, Al Zamakhsyari, Ali Al Sayis, thabathaba’i, Al
Qurtubhi, Wahbah Al Zuhaili, Al Saukani, Al Thabari, Sayyid
Quthb, Al Mawardi, Al Juwaini, Abdul Wahab Khalaf,
Muhammad Dhiya Al Din Al Rayis, Hasan Al Banna, Hasan
ismail Hudaibi, Al Maududi, serta yang terakhir Taqiyu Al Din
Al Nabhani (Syarif 2008).

Sedangkan para ulama yang menyatakan boleh untuk
memilih non-muslim sebagai pemimpin merujuk kepada QS. Al

Mumtahanah ayat 8 dan 9 yang berbunyi;
58 E el g Skl 2 4 S
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Artinya: “Allab tidak melarang kamu berbuat baik dan berlaku adil
terhadap orang-orang yang tidak memerangimu dalam wrusan
agama dan tidak mengusir kamu dari kampung halamanmu.
Sesunggubnya Allah mencintai orang-orang yang berlaku adil”. (QS.
Al Mumtahanab [80]:8)

“Sesungguhnya Allah hanya melarangmu (berteman akrab) dengan
orang-orang yang memerangimu dalam urusan agama, mengusirmu
dari kampung halamanmu, dan membantu (orang lain) dalam
mengusirmu. Siapa yang menjadikan mereka sebagai teman akrab,
mereka itulah orang-orang yang zalim”. (QS. Al Mumtahanah
[80]:9)

Begitu juga menurut Ridha dalam buku M. Quraish Shihab
yang menyatakan bahwa dalam memilih pemimpin dari kalangan
non-muslim juga dibolehkan sepanjang tidak menyusahkan,
menginginkan kesulitan bagi umat islam serta telah nampak
ucapan kebencian dari mereka. Hal tersebut sesuai dengan

firman allah Swt pada QS. Ali Imran ayat 118 yang berbunyi;
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
mengambil teman kepercayaan dari orang-orang di luar kalangan
(agama)-mu (karena) mereka tidak henti-hentinya (mendatangkan)
kemudaratan  bagimu.  Mercka — menginginkan — apa  yang
menyusahkanmu. Sunggub, telah nyata kebencian dari mulut
mereka dan apa yang mereka sembunyikan dalam hati lebibh besar.
Sunggub, Kami telah menerangkan kepadamu ayat-ayat (Kami),
jika kamu berpikir”. (QS. Ali Imran[3]:118)

Perbedaan persepsi dalam menafsirkan ayat Alquran yang
berkaitan dengan memilih seorang pemimpin tentu akan
menimbulkan konflik ditengah-tengah umat islam. Perbedaan
terkait dengan pemilihan pemimpin non-muslim ini seyogyanya
penting untuk disikapi dengan kepala dingin supaya tidak terus
menerus menjadi polemik yang tidak berkesudahan. Jika kita
tidak ingin non-muslim menjadi pemimpin, maka seyognya kita
menyiapkan para masyarakat muslim untuk meningkatkan
kwalitas sumber daya manusia schingg berkopeten dalam hal

mengelola pemerintahan.
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Untuk model pemerintahan Indonesia yang demokrasi, maka
siapapun bisa menjadi seorang pemimpin selama telah
memenuhi syarat yang telah ditentukan. Menurut Mubhajir, salah
satu manfaat dari sistem demokrasi yaitu adanya hak serta
kewajiban bagi masyarakat untuk ikut mengontrol, menasehati
serta mengawasi pemimpin. Jadi, sistem demokrasi pada
dasarnya sangat mendukung dalam menegakkan Amar Maruf

Nahi Munkar (Muhadjir 2017).

. Ulil Amri

Pengertian dari Ulil Amri berasal dari kata Ulu yang berarti
“pemilik” dan A/ Amr artinya “perintah” atau bisa juga diartikan
sebagai “urusan”. Maka, jika kedua kata tersebut digabungkan
memiliki arti “Pemilik Kekuasaan”(Jamal and Kadarusman
2014).

Konsep mengenai Ulil Amri dapat ditemukan dalam Alquran
sebanyak 257 kali dalam kata induknya a-m-r dan terdapat pada
176 kali dalam Alquran jika ditinjau dari konteksnya. Kata Amr
bisa diartikan sebagai perintah, urusan, perkara, sesuatu,
keputusan, kepastian serta bisa juga diartikan sebagai tugas, misi,

kewajiban dan kepemimpinan (Zuhdi 2014).
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Didalam Alquran sendiri kata Ulil Amri diantaranya terdapat
pada QS. An Nisa ayat 59 dan 83 yaitu;
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan
taatilah Rasul (Nabi Muhammad) serta ululamri (pemegang
kekuasaan) di antara kamu. Jika kamu berbeda pendapat tentang
sesuatu, kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur'an) dan Rasul
(sunahnya) jika kamu beriman kepada Allah dan hari Akhir. Yang
demikian itu lebih baik (bagimu) dan lebibh bagus akibatnya (di
dunia dan di ak/az'mt). (QS. An Nisa[4]:59)

OJJJ‘)JJ ‘}.C\.)\ J‘);- j\u,N R rﬁ;\»
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Artinya: “Apabila datang kepada mereka suatu berita tentang
keamanan (kemenangan) atau ketakutan (kekalahan), mercka

menyebarluaskannya. Padahal, seandainya mereka menyerahkannya

kepada Rasul dan ululamri (pemegang kekuasaan) di antara
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mereka, tentulah orang-orang yang ingin mengetahui kebenarannya
(akan dapat) mengetahuinya (secara resmi) dari mereka (Rasul dan
ululamri). Sekiranya bukan karena karunia dan rahmat Allah

kepadamu, tentulah engkau mengikuti setan, kecuali sebagian kecil

saja (di antara kamu).(QS. An Nisa[4]:83)

. Sultan

Kata sultan berasal dari kata sulthon sedangkan dalam kamus
al Munawwir yaitu berasal dari kata Salthona Al Rijulu yaitu yang
memiliki arti “mengangkat sebagai sultan” dan 7Zasalthona
bermakna “menjadi sultan”. Sedangkan A/ Sulthonu Ja Salathin
berarti sultan, pemerintahan, kekuasaan, pengaruh, hujjah serta
omong kosong atau perkara yang bathil (Munawwir 1997).

Sultan pada dasarnya berkaitan dengan kekuasaan raja. Istilah
sultan berkembang pada saat berkembangnya negara-negara atau
kerajaan yang menggunakan sistem monarki seperti Saudi
Arabia. Namun kata sultan pada dasarnya berasal dari istilah
Khalifah islamyang berpusat di Damaskus serta Baghdad (Jamal
and Kadarusman 2014).

Didalam Alquran kata Sw/tan diantaranya dapat ditemukan
dalam QS. Ar Rahman ayat 33 dan QS. Al Araf ayat 71 sebagai

berikut;
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Artinya: “Wahai segenap jin dan manusia, jika kamu sanggup
menembus (melintasi) penjuru langit dan bumi, tembuslah. Kamu

tidak akan mampu menembusnya, kecuali dengan kekuatan (dari

Allah).” (QS. Ar Rahman[55]:33)
Ll w)ﬂﬂ\iﬁw&; uf-> 3 rf»lc 5533
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Artinya: “Dia (Hud) berkata, “Sungguh, sudah pasti kamu akan
ditimpa azab dan kemarahan dari Tuhanmu. Apakah kamu
sekalian hendak berbantah dengan Aku  tentang nama-nama
(berhala) yang kamu beserta nenck moyangmu menamakannya,
padahal Allah tidak menurunkan sedikit pun hujah (alasan
pembenaran) untuk itu? Maka, tunggulah (azab dan kemarahan
itu)! Sesungguhnya aku bersamamu termasuk orang-orang yang
menunggu.” (QS. Al Araf]7]):71).

Makna sultan dari QS. Ar Rahman ayat 33 yaitu kekuatan.
Ayat ini memberikan penegasan bahwa bagi kelompok Jin dan

Manusia yang durhaka tidak akan sanggup untuk menembus
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penjuru-penjuru  langit dan  bumi untuk menghindari
pertanggung jawaban atau siksa yang akan menimpanya.
Pendapat M Quraish Shihab terkait dengan tafsir ayat ini tidak
sependapat dengan orang yang menggap ayat ini sebagai syarat
ilmiah Alquran mengenai kemampuan manusia keluar angkasa.
Sebab ayat ini tidak berbicara terkait kehidupan sebelum kiamat
kareka yang ditekankan disini yaitu ketidakmampuan manusia
dalam menembus penjuru-penjuru langit serta bumi (Shihab
2017). Sedangkan makna sultan dalam QS. Al Araf ayat 71 yaitu
terkait dengan hujjah atau kekuasaan dalam arti kekuatan yang

mampu menjadikan lawan tidak dapat menghindar untuk

menerimanya (Shihab 2017).

D.Model Kepemimpinan Spiritual

Kepemimpinan = spiritual dalam Islam sebenarnya menjadi

pelayanan umat, kepemimpinan yang sejatinya merupakan hak

preogatif Allah SWT, diberikan kepada manusia sebagai khalifah di

muka bumi. Maka kemudian alquran dan hadist digunakan sebagai

landasan dalam memimpin lembaga pendidikan, oleh karena itu

kepemimpinan harus dipertanggung jawabkan kepada allah swt.

Kepemimpinan spiritual sejatinya tidak bersifat otoriter maupun

demokratis, namun kepemimpinan ini berada di antara otoriter dan
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demokratis. Dalam kepemimpinan ini, perilaku pemimpin
cenderung meneckankan kepada kebersamaan, Mengedepankan
musyawarah mufakat, kemudian juga mendengarkan opini bawahan
dalam pengambilan keputusan.

Sejalan dengan pendapat Atiqullah dalam Ach. Abrori Syuhud
Abdullah, bahwa kepemimpinan dalam Islam tidak otoriter dimana
pemimpin adalah pusat otoritas dan tidak longgar. Kepemimpinan
dalam Islam bergaya tengah-tengah antara dua kelompok ekstrem,
yaitu supremasi individu dan kelompok besar pembuat keputusan.
Shura adalah proses dan aturan dalam Islam dimana pemimpin
berembuk dengan anggotanya dan mendengarkan opini sebelum
membuat keputusan (Abdullah 2017).

Menurut Fry dalam Martin Rich mencetuskan sebuah teori
kepemimpinan  spiritual  (Spiritual  Leadership), ~menurutnya
kepemimpinan spiritual adalah “teori kepemimpinan kausal untuk
transformasi  organisasi yang dirancang untuk menciptakan
organisasi yang secara instrinsik termotivasi yang mampu terus
belajar dan beradaptasi dengan lingkungannya yang cepat berubah
(Rich 2017).

“Kepemimpinan  spiritual ~ menggunakan — model
motivasi intrinsik yang menggabungkan visi, cinta
altruistik, dan harapan. Visi adalah mengacu pada
pandangan masa depan dan  berdasarkan misi
organisasi, Harapan adalah sumber bahwa visi/
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tujuan/ misi organisasi akan terpenubi, Cinta

altruistik  didefinisikan

sebagai

rasa  keutuban,

harmoni, dan kesejabteraan yang dibasilkan melalui

perbatian, perawatan, dan penghargaan untuk diri

sendiri dan orang lain” (Rich 2017).

Maka dari itu kepemimpinan berbasis spiritual sejatinya bukan

hanya mengenai kecerdasan seorang pemimpin saja ataupun

keterampilan seorang pemimpin dalam mengelola orang lain

maupun lembaga namun juga menjunjung tinggi nilai-nilai

kejujuran, kebaikan, kebijaksanaan, belas kasih dan lain sebagainya

dalam rangka pembentukan akhlak dan moral. Berikut komponen

model kepemimpinan spiritual yang dikembangkan oleh Fry.

Gambar 2.1 Komponen Model Kepemimpinan Spiritual

Harapan dan

Visi (Vision) S;?tta {“_truIStlk Keyakinan
ruistic Love) (Hope)
- Memperhatikan | - Pemaaf Ketekunan
daya tarik pada - Kebaikan Ketahanan
stakeholder - Integritas Melakukan apa yang
- Mendefinisikan | - Empati diperlukan untuk
tujuan dan - Kejujuran mencapai tujuan
perjalanan - Kesabaran Ekspektasi
menuju tujuan - Keberanian hadiah/kemenangan
- Merefleksikan - Keyakinan
cita-cita yang - Loyalitas
tinggi - Kerendahan
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Mendorong hati
harapan/keyakina
n pada standart
keunggulan
(Warni Tune
Sumar 2018)

Berikut penjelasan dari tabel di atas tentang tiga komponen

kepemimpinan spiritual yaitu :

1.

40

Visi (Vision)

Visi merupakan komponen yang sangat penting bagi suatu
organisasi termasuk kepala sekolah. Visi sekolah yang
dirumuskan dengan jelas mendorong semua komponen sekolah
mewujudkan masa depan yang diharapkan. Visi mengacu pada
gambaran masa depan. Ungkapan yang mencerminkan bahwa
pemimpin hendaknya memiliki visi sebagai pandangan jauh
kedepan itulah ungkapan sang pemimpin.

“Visi  memiliki tiga fungsi dalam memotivasi
terjadinya  perubaban  yakni: memperjelas arah
perubahan, menyederhanakan ratusan  keputusan,
membantu  dengan  cepat dan  efisien  dalam
mengkoordinasikan  tindakan. Visi mencerminkan
perjalanan suatu sekolah oleh karena itu pemimpin
mampu  memahaminya, menyemangati bawahan,
memberi makna bekerja, dan komitmen, menetapkan
standart keunggulan, mobilisasi bawahan, memiliki
daya tarik yang besar menentukan tercapainya
tujuan, — mencerminkan  cita-cita  tinggi  dan




KEPEMIMPINAN SPIRITUAL KEPALA SEKOLAH

mendorong harapan dan keyakinan” (Warni Tune
Sumar 2018).

2. Cinta Altruistik (Altruistic Love)

Cinta Altruistik adalah merupakan sesuatu istilah yang
digunakan secara sinonim dengan amal, dan nilai-nilai yang
diwujudkan dalam bentuk kesetiaan terhadap kerja tanpa syarat
tidak egois, setia, dan murah hati, perhatian, penghargaan untuk
diri sendiri dan orang lain. Dalam ilmu psikologi altruistik
adalah yang sangat sosial. Berkaitan dengan teori kepemimpinan
spiritual cinta altruistik didefinisikan sebagai rasa keutuhan,
harmoni dan  kesejahteraan  yang  dihasilkan  melalui
perlindungan, perhatian, dan penghargaan pada diri orang lain.
Nilai yang mendasari cinta altruistik adalah kesabaran, kebaikan,
pemaaf, kerendahan hati, pengendalian diri, kepercayaan
kesetiaan, dan kejujuran. Seorang kepala sekolah yang melakukan
kepemimpinan spiritual dapat mengoperasikan nilai-nilai
tersebut dengan tindakan-tindakan pribadinya berorientasi pada
sikap afirmasi (berprilaku dan beremosi positif) terhadap sesuatu
kondisi dan keadaan yang ada.

Dengan cinta, maka pemimpin yang mengedepankan
spiritualitas akan lebih mengedepankan perasaan dan cinta kasih

dalam melakukan pendekatan kepada seluruh stake holder yang
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ada baik itu peserta didik, guru, maupun karyawan dalam

merealisasikan visinya yaitu budaya religius.

. Harapan/Keyakinan (Hope/Faith)

Dengan harapan yang kuat, maka pemimpin akan
memperjuangkan serta menjadi motivasi seorang pemimpin
untuk mewujudkan cita-citanya dalam mewujudkan sekolah
yang memiliki budaya religius sebagai refleksi dari implementasi
model kepemimpinan spiritual oleh kepala sekolah..

“Pengharapan adalah keinginan untuk terpenubinya
harapan. Keyakinan dapat menambahkan kepastian
untuk berharap. Keyakinan adalah lebih dari sekedar
berharap untuk sesuatu. Hal ini didasarkan pada
nilai-nilai, sikap, dan perilaku untuk menunjukan
kepastian yang mutlak dan percaya bahwa apa yang
diinginkan dan dibarapkan dapat tercapai. Orang
dengan harapan/keyakinan dapat memiliki visi dan
mereka menunjukan upaya dan bersedia menghadapi
tantangan, — siap — menanggung  kesulitan  dan
penderitaan untuk mencapai tujuan (Warni Tune
Sumar 2018).

Dari ketiga komponen diatas dapat dijelaskan bahwa
pemimpin yang melaksanakan kepemimpinan spiritual memiliki
visi yang jelas yaitu akan dibawa kemana seckolah yang

dipimpinnya kedepan serta membutuhkan kinerja dan
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komitmen tinggi. Setiap tindakan dalam memberdayakan
seluruh komponen sekolah dilandaskan atas cinta dan keikhlasan,
motivasi tinggi, komitmen dan rasa percaya terhadap
bawahannya.

Kepemimpinan spiritual dalam buku ini lebih mengarah pada
bagaimana kepala sekolah mengandalkan kecerdasan spiritual
(SQ) dalam memimpin lembaga pendidikan. Spiritual Quotient
(SQ) mengarah pada kepemimpinan berbasis tauhid kepada
Allah SWT bukan Spiritual Quotient (SQ) yang dikemukaan
oleh Danah Zohar dan Ian Marshall bahwa Spiritual Quotient
(SQ) tidak mesti berhubungan dengan agama. Bagi sebagian
orang Spiritual Quotient (SQ) mungkin menemukan cara
pengungkapan melalui agama formal, tetapi beragama tidak
menjamin Spiritual Quotient (SQ) tinggi, banyak orang humanis
dan ateis memiliki Spiritual Quotient (SQ) sangat tinggi;
sebaliknya, banyak orang yang aktif beragama memiliki Spiritual
Quotient (SQ) sangat rendah (Zohar and Ian 2001).

Toto Tasmara dalam Zainal Arifin, menjelaskan lebih jauh
mengenai kecerdasan spiritual. menurutnya, kecerdasan spiritual
(8Q) Barat lebih menekankan makna spiritual sebagai potensi
yang khas dalam jasad tanpa mengaitkan secara jelas dengan

kekuasaan Tuhan. SQ berpusat pada kekuatan otak manusia
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(Brainware), sehingga mereka mengatakan spiritual is not religion.
Toto menawarkan konsep kecerdasan ruhaniah (77ansendental
Intelligence) sebagai bentuk kecerdasan yang berpusat pada rasa
cinta yang mendalam kepada allah swt dan seluruh ciptaan-Nya
(Arifin 2019).

Sejalan dengan pendapat Tabroni bahwa kepemimpinan
spiritual adalah “kepemimpinan yang membawa dimensi
keduniawian kepada dimensi spiritual (keilahian) (Tobroni
2005). Dalam Islam, tuhan merupakan pemimpin yang sejati,
penguasa seluruh alam semesta yang mencerahkan, senantiasa
memcerahkan hati, dan menenagkan jiwa hambaNya. Oleh
karena itu, kepemimpinan spiritual sejatinya sering disebut juga
dengan kepemimpinan religi.

Maka dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan spiritual
Menurut mulyadi adalah “kegiatan menuntun, membimbing,
memandu dan menunjukan jalan yang di ridlai Allah SWT
(Mulyadi 2010). Serta menurut Indah Kusuma Dewi yaitu,
“perwujudan iman dan amal shalih berupa interaksi, relasi,
kegiatan mengkoordinasi, mempengaruhi dan mengarahkan baik
secara vertikal maupun horisontal dengan jalan menyeru kepada
amar ma’ruf nahi munkar.” Karenanya, pemimpin baik dalam

organisasi yang terstruktur maupun tdak, jika hanya
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mementingkan urusannya sendiri, keluarganya, kelompoknya
ataupun kedudukannya dan memiliki tujuan hanya untuk urusan
duniawi saja seperti memperkaya diri maupun dengan cara yang
tidak benar, maka pemimpin seperti itu bukanlah pemimpin dan
kepemimpinan Islam yang sebenarnya maupun pemimpin
tersebut beragama Islam dan dalam organisasi yang berbackround
Islam (Dewi 2019).

Prinsip Amar Ma’ruf Nahi Munkar sebagaimana disebutkan
diatas yaitu prinsip kepekaan untuk selalu mendorong perbuatan
yang baik, berguna dan bermanfaat bagi kehidupan bersama,
serta kepekaan untuk senantiasa menolak dan mencegah semua
hal yang dapat menjerumuskan dan merendahkan nilai — nilai
kehidupan (Dewi 2019).

Kepemimpinan Spiritual merupakan model kepemimpinan
yang wajib dimiliki oleh para kapala sckolah, karena
kepemimpinan model ini sangat penting untuk dimiliki dan
dipraktekan guna mengelola lembaga pendidikan. Di samping
itu, kepala sekolah sebagai tokoh sentral atau figur penting dalam
lembaga pendidikan yang tentunya segala tindakan , ucapan dan
perilakunya menjadi panutan bagi seluruh guru dan karyawan di

lembaga pendidikan. Maka dari itu, kepala sekolah harus
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senantiasa merealisasikan norma-norma yang baik yang tentunya
sesuai dengan ajaran Islam (Tiam 2017).

Dalam hal merealisasikan kepemimpinan spiritual yang
berlandaskan agama Islam, maka dalam praktiknya seorang
pemimpin dalam memimpin tidak boleh menyuruh mengerjakan
sesuatu kepada guru dan karyawan maupun seluruh komponen
sekolah, sementara dirinya tidak mengerjakannya. Maka apabila
hal itu dilakukan oleh seorang pemimpin maka elektabilitas
pemimpin akan berkurang. Hal tersebut sejalan dengan ayat

Alquran surah Al Baqoroh ayat 44 yang berbunyi:
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Artinya: “Mengapa kamu menyurub orang lain (mengerjakan)

kebajikan , sedangkan kamu melupakan dirimu sendiri, padahal

kamu membaca Kitab (Taurat)? Tidaklah kamu mengerti?”

Penggalan ayat alquran diatas seyogyanya menjadi pijakan
bagi para pemimpin terutama dalam hal ini yaitu kepala sekolah
dalam memimpin seluruh komponen sckolah. Seorang kepala
sekolah tidak dibenarkan untuk menyuruh seseorang atau

bawahannya sedangkan dia sendiri tidak mengerjakannya, maka
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itu akan berdampak pada elektabilitasnya di sekolah. Jadi dalam
hal ini, kepala sekolah haruslah memberikan wswatun hasanah
bagi seluruh komponen sekolah, serta memberikan contoh yang
baik sesuai ajaran Islam kepada seluruh komponen sekolah.
Peran manusia sebagai pengganti Allah SWT sebagai pemimpin
spiritual di muka bumi mengandung arti bahwa manusia
merupakan co-worker with god atau mitra Tuhan dalam bekerja.
Sehingga  secorang  kepala  sekolah  yang  menerapkan
kepemimpinan spiritual akan senantiasa berpdoman pada nilai-
nilai ketuhanan.

Maka dari itu seorang kepala sekolah harus mampu
menciptakan iklim partisipatif yang kuat terhadap guru,
karyawan, peserta didik serta membimbing, mengarahkan dan
memberikan dorongan atau motivasi guna tercapainya visi, misi

sekolah serta semata — mata atas nama Allah SWT.

Menurut Tobroni kepemimpinan spiritual terbagi dalam dua
model kepemimpinan secara garis besar yakni :
1. Kepemimpinan Spiritual Substansif

“Kepemimpinan spiritual  substantif  yaitu
kepemimpinan spiritual yang lahir dari penghayatan
spiritual sang pemimpin dan kedekatan pemimpin
dengan  realitas ilahi dan dunia  Rub. Model

spiritualnya muncul dengan sendirinya dan menyatu
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dan kpibadian dan perilaku ksehariannya dan karena
itu bersifat tetap” (Tobroni 2010).

Menurut Tobroni bahwa “Pengalaman spiritual pemimpin
akan kehadiran tuhannya terhujam sangat dalam pada inti
kemanusiannya dan melahirkan keyakinan dasar dan nilai-nilai
dasar (Tobroni 2010). Atas dasar itulah keyakinan seorang
pemimpin sangatlah tinggi terhadap nilai- nilai tersebut dan akan
mendedikasikan hidupnya pada tegaknya keyakinan nilai-nilai
tersebut.

“Kepemimpinan spiritual substantif berdasarkan pada
keyakinan dan penghayatan yang mendalam terhadap
nilai-nilai  etis  religius  menjadikan  keduanya
memiliki  integritas  yang tinggi  baik  ketika
berhubungan dengan tuban maupun antar sesama
manusia. Implementasi  dua  hubungan  tersebut
melabirkan jibad yaitu enerji lahir dan batin yang
luar biasa dalam memperjuangkan sebuah keyakinan.
Kepemimpinan  spiritual substantif juga berupaya
mengembangkan organisasi yang dipimpinnya terasa
mudab,  banyak yang membantu dan  tidak
mengalami hambatan yang berarti. Babkan, tidak
jarang sebuah ide muncul secara tiba-tiba dan ketika
dilaksanakan terasa ada kekuatan supranatural yang
membantu. Pemimpin substantif sering memperoleh
pengalaman  spiritual  berupa  bantuan  atau
pertolongan yang tidak diduga sebelumnya tepat pada
saat bantuan itu sangat diperlukan” (Tobroni 2010).



KEPEMIMPINAN SPIRITUAL KEPALA SEKOLAH

2. Kepemimpinan Spiritual Instrumental

Kepemimpinan spiritual instumental menurut Tobroni yakni
“kepemimpinan spiritual yang dipelajari dan kemudian dijadikan
gaya atau model kepemimpinannya (Tobroni 2010). Dengan
kata lain artinya kepemimpinan ini sengaja dibuat dan dibangun
oleh seorang pemimpin baik itu karena tuntutan eksternal
maupun internal yang mengharuskan seorang pemimpin
menggunakan model kepemimpinan spiritual.

Kepemimpinan spiritual ini menjadi alat yang digunakan oleh
pemimpin untuk mencapi tujuan yaitu kefektifan dalam
memimpin organisasi. Kepemimpinan ini digunakan oleh
scorang  pemimpin  ketika  seorang  pemimpin  telah
memperhitungkan segala kemungkinan-kemungkinan serta
hambatan-hambatan yang terdapat dalam lingkungan organisasi,
schingga pemimpin dapat memutuskan model kepemimpinan

yang tepat dalam memimpin organisasi.

E. Kualifikasi Kepemimpinan Spiritual Kepala Sekolah
Kepemimpinan yang baik sangat dibutuhkan oleh lembaga

pendidikan. Hal ini disebabkan karena kepala sekolah merupakan

figur panutan di lingkungan sekolah. Maka sangat dapat dipastikan

ketika kepala sekolah memiliki sikap baik maka seluurh komponen
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di sekolah akan tunduk dan patuh terhadap kepala sekolah. Untuk
menjadi kepala sekolah yang baik sehingga komponen sckolah
patuh dan tunduk terhadap kepala sekolah, maka diperlukan
kualifikasi kepemimpinan spiritual yang memadai.

Selanjutnya menurut Imam Yahya dalam Ach. Abrori Syuhud
Abdullah, bahwa kualifikasi kepemimpinan berbasis agama yang
harus dipenuhi adalah “taat beribadah, berilmu yang luas dan fisik
yang tampan dan perkasa, berakhlak mulia dan sabar, harus
mengangkat pembantu dan dewan yang shaleh dan jujur, harus
terhindar dari sifac ambisi, dan disiplin dan loyalitas terhadap
bawahannya (Yahya 2002).

Selain Imam Yahya, Ibnu Khaldun dalam Abdul Manan
membagi syarat-syarat kepemimpinan menjadi lima, yaitu:

1. Pengetahuan, seorang pemimpin atau imam akan menerapkan
hukum- hukum tuhan jika ia memang menguasi hukum -
hukum tersebut. Jika tidak memiliki pengetahuan, maka
bagaimana mungkin seorang pemimpin mampu memberikan
keputusan atau kebijakan yang tepat bagi rakyatnya?.sementara
jika seorang pemimpin hanya bisa taqlid buta, misalnya dengan
hanya mengandalkan staf ahli, maka hal itu merupakan

kekurangan, karena ia berarti tidak sepenuhnya bebas mengambil
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keputusan, ia kemungkinan akan mendapatkan intervensi dari
para bawahannya.

2. Keadilan, adalah sangat penting bagi seorang pemimpin untuk
bersikap adil.

3. Kesanggupan (Capability), seorang pemimpin mesti bersedia
melaksanakan hukum yang ditetapkan oleh undang-undang

4. Sehat jasmani dan rohani, panca indra dan anggota badan harus
bebas dari cacat. Hal ini karena keschatan jasmani dan rohani
yang kurang akan berpengaruh kepada kebebasan seorang
pemimpin untuk bertindak. Ketidakbebasan seorang pemimpin
tidak hanya karena faktor pada dirinya. Namun hal itu juga bisa
terjadikarena ditawan atau dipenjarakan oleh musuh yang
berupaya merebut kekuasaannya.

5. Keturunan Quraisy, persyaratan ini memang tanpak rasialis dan

menjadi sulit diterima oleh masyarakat modern (Manan 2018).

Selanjutnya terdapat beberapa poin yang perlu dipahami dalam
kualifikasi kepemimpinan Islam menurut Abdul Manan yaitu:
1. Sifat rendah hati, pada hakikatnya kedudukan seorang pemimpin
itu tidak berbeda dengan kedudukan bawahannya. Ia bukan
orang yang haruis terus menerus diistimewakan ia hanya sekedar

orang yang harus didahulukan selangkah dari yang lainnya
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karena ia mendapatkan kepercayaan dalam memimpin dan
mengemban amanat. Ia seolah pelayan rakyat yang diatas
pundaknya terletak amanat besar yang mesti dipertanggung
jawabkan. Dan seperti seorang partner dalam batas-batas yang
tertentu. Bukan seperti “tuan dengan hambanya”, kerendahan
hati biasanya mencerminkan persahabatn dan kekeluargaan,
sebaliknya egoisme mencerminkan sifat takabur dan ingin

menang sendiri.

. Sifat terbuka untuk dikritik, seorang pemimpin haruslah

menanggapi aspirasi-aspirasi bawahannya dan terbuka menerima
kritik-kritik sehat yang membangun dan konstruktif. Karena
bagaimanapun dalam Islam, penguasa tidak memiliki kekuasaan
mutlak, karena kekuasaan mutlak itu hanya milik allah swt
semata. Dengan demikian seorang penguasapun bisa salah, tidak
seyogyanya penguasa menganggap kritikan itu sebagai hujatan
atau orang yang mengkritik sebagai lawan yang akan
menjatuhkannya lantas dengan kekuasaannya menzalimi orang

tersebut.

. Sifat jujur dan memegang amanah, kejujuran yang harus dimiliki

seorang pemimpin merupakan simpati bawahan terhadapnya

yang dapat membuahkan kepercayaan dari seluruh amanat yang
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telah diamanatkan. Pemimpin yang konsisten dengan amanat
rakyat menjadi kunci dari suatu kemajuan dan perbaikan.

. Sifat berlaku adil, sikap ini harus dimiliki oleh seorang pemimpin
dengan tujuan demi kemakmuran bawahannya. Islam
meletakkan soal penegakan keadilan itu sebagai sikap yang
esensial. Seorang pemimpin harus mampu menimbang dan
memperlakukan sesuatu dengan seadil-adilnya. Bukan sebaliknya
berpihak pada seorang saja. Dan orang yang lemah harus dibela
hak-haknya dan dilindungi. Sementara orang yang kuat dan
bertindak zalim harus dicegah dari bertindak sewenang- wenang.
. Komitmen dalam perjuangan, sifat pantang menyerah dan
konsisten adalah penting. Teguh dan terus istikomah dalam
menegakkan kebenaran dan keadilan. Pantang tergoda oleh
rayuan dan semangat menajdi orang yang pertama didepan
musuh-musuh yang hendak menghancurkannya.

. Bersikap demokratis, demokrasi merupakan alat untuk
membentuk masyrakat madani. Dengan prinsip-prinsip segala
sesuatunya dari rakyat untuk rakyat dan oleh rakyat.dalam hal ini
pemimpin tidak sembarang memutuskan sebelum adanya
musyawarah yang mufakat. Sebab dengan keterlibatan rakyat

tethadap pemimpinnya dalam suatu kesepakatan bersama akan
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memberikan kepuasan, sehingga apapun yang akan terjadi baik
buruknya bisa ditanggung bersama- sama.

Berbakti dan mengabdi kepada Allah SWT, dalam hidup ini
segala sesuatu tidak terlepas dari pantauan Allah SWT, manusia
bisa berusaha semampunya dan sehebat-hebatnya namun yang
menentukannya adalah Allah SWT. Hubungan seorang
pemimpin dengan tuhannya tidak kalah pentingnya, yaitu
dengan mengabdi dan berbakti kepada Allah SWT, semua ini
dalam rangka memohon pertolongan dan ridlo Allah SWT
semata. Dengan senantiasa berbakti kepadaNya (Manan 2018)
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BAB III
BUDAYA RELIGIUS SEBAGAI BENTUK
IMPLEMENTASI KEPEMIMPINAN
SPIRITUAL KEPALA SEKOLAH

A. Pengertian Budaya Religius

Budaya sckolah sebenanrya dibentuk oleh orang — orang yang
sadar dan peduli terhadap visi sekolah, kurikulum, pengajaran,
evaluasi dan struktur sekolah. Budaya sekolah menjadi nilai dan
keyakinan yang membaur menjadi sebuah tradisi yang telah
tertbentuk selama sekolah didirikan. Selanjutnya, budaya sekolah
yang baik adalah budaya sckolah yang mempersiapkan tatanan
manusia yang humanis, religius dan peduli terhadap masalah.
Budaya Religius merupakan serangkaian kegiatan atau praktik
sescorang dalam berperilaku sesuai dengan keyakinan agama
tertentu dan dapat dinyatakan dengan cara menjalankan suatu jenis
peribadatan tertentu dengan didasari atas rasa iman pada tuhannya.
Religius memang tidak selalu identik dengan agama namun
pengimplementasian ajaran agamanya kedalam kehidupan sehari —
hari. Budaya religius juga merupakan perwujudan dari penerapaan
kepemimpinan spriitual. Kepala sekolah yang menerapkan model

kepemimpinan spiritual akan senantiasa mengarahkan gaya
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kepemimpinannya kepada terwujudkan budaya sckolah yang
bersifat religius.

Perhatikan  konsep hubungan budaya religius terhadap
kepemimpinan spiritual dalam mewujudkan tujuan sekolah

dibawah ini:

Gambar 3.1 Hubungan Kepemimpinan Spiritual Dengan

Budaya Religius

Kepemimpinan

O

Kepemimpinan Spiritual
Kepala Sekolah

O

Visi Cinta Altrustik Harapan

Budaya Religius

o

Tercapainya Tujuan Sekolah

Asmaun Sahlan dalam Umi Masitoh Tesis Implementasi Budaya
Religius Sebagai Upaya Pengembangan Sikap Sosial Siswa Di SMA
Negeri 5 Yogyakarta mengungkapkan bahwa Budaya Religius adalah
“sckumpulan nilai — nilai agama yang melandasi perilaku, tradisi,

kebiasaan kescharian, dan simbol-simbol yang dipraktikan oleh
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kepala sekolah, guru, petugas administrasi, peserta didik, dan
masyarakat ~ Sekolah  (Masitoh, n.d.). Sedangkan Sutaryo
berpendapat bahwa budaya religius merupakan “implementasi sila
pertama pada pancasila yaitu ketuhanan yang maha esa, maka
dengan berpegang teguh pada nilai- nilai ketuhanan diharapkan bisa
dapat memperkuat pembentukan karakter, melahirkan bangsa dan
ctos kerja yang positif (Sutaryo 2015).

Maka dapat disimpulkan mengenai budaya religius merupakan
nilai-nilai keagamaan yang didukung penuh oleh sckolah
berdasarkan kebijakan Kepala Sekolah. Akhirnya budaya religius
merupakan suatu sistem nilai kepercayaan dan norma yang diterima

dan diyakini secara bersama-sama oleh seluruh komponen sekolah.

B. Wujud Budaya Religius Di Sekolah
Terdapat banyak sekali wujud budaya religius yang umum
diterapkan oleh lembaga pendidikan, dari sekian banyak wujud
budaya religius di lembaga pendidikan, antara lain:
1. Sholat Berjamaah
Diantara keutamaan sholat jamaah yaitu akan dilipat
gandakan derajat bagi orang yang melaksanakan sholat secara

berjamaah dibandingkan sholat yang dilakukan secara sendirian.
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Sabda Nabi Muhammad SAW yang diriwayatkan oleh Imam
abu Daud dari Ubay bin Ka'ab r.a “sesungguhnya sholat
seseorang bersama satu orang lebih baik daripada sholat sendiri,
dan sholat bersama dua orang lebih baik dari pada bersama satu

orang. Dan yang lebih banyak (jamaahnya), ia akan lebih dicintai
oleh Allah swt (Ilahi 2010).

. Sholat Dluha

Sholat dluha merupakan ibadah sholat sunnah yang
dianjurkan oleh Allah SWT dan rosulnya. Terdapat banyak
sekali keutamaan dalam melaksanakan sholat dluha, salah

satunya adalah mempermudah rezeki dari Allah SWT.

. Saling Hormat dan Patuh

Melalui pendidikan sejak dini, sikap rasa hormat baik antar
sesama maupun kepada guru dan orang tua harus dibiasakan dan

dijadikan budaya dalam kehidupan sehari — hari.

. Senyum, Sapa, Salam (3S)

Senyum, sapa, salam merupakan merupakan bentuk etika
baik yang menunjukan seseorang berbudi pekerti dan berakhlak

mulia.

. Tadarus Alquran

Tadarrus Alquran merupakan kegiatan membaca Alquran dan

merupakan bentuk kegiatan peribadatan kepada Allah SWT.
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6. Istighosah dan Doa Bersama
Istighosah merupakan kegiatan berdoa kepada Allah SWT
yang bertujuan untuk memohon perlindungan dari Allah SWT.
Sebenarnya inti dari kegiatan ini yaitu mendekatkan diri kepada
Allah SWT.
7. Tahlilan
Tahlilan adalah sebuah tradisi yang sudah tidak asing lagi oleh
sebagai besar umat Islam Indonesia, Jawa khususnya Bahkan
menjadi salah satu kegiatan ini dalam berbagai acara, khususnya
selamatan kematian, ziarah kubur dan lain sebagainya (Tiam
2017).
8. Puji-Pujian Sebelum Sholat
Sesudah adzan, pada umumnya umat muslim khususnya di
Indonesia terbiasa dengan puji —pujian atau kegiatan membaca
teks baik itu sholawat, dzikir maupun bacaan lainnya sembari
menunggu waktu iqgomah (Tiam 2017).
9. Seni Hadrah
Seni hadrah merupakan alat musik yang terbuat dari kulit
binatang ternak yang dimainkan oleh beberapa orang dan

sembari menyanyikan lagu lagu islami atau sholawat nabi saw
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10. Selamatan
Selamatan merupakan budaya tradisi Islam berupa ritual yang
dapat menghubungkan manusia dengan Tuhannya (Wardoyo
and Khoiru 2009).
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BAB IV
IMPLEMENTASI MODEL
KEPEMIMPINAN SPIRITUAL KEPALA
SEKOLAH DI SDN JURANGSAPI 1 TAPEN
BONDOWOSO

A. Identitas Sekolah Dasar Negeri Jurangsapi 1 Tapen

Bondowoso

Sekolah Dasar Negeri Jurangsapi 1 Kecamatn Tapen Kabupaten
Bondowoso merupakan sekolah dasar berbasis negeri dengan status
kepemilikan oleh Pemerintah Daerah. Sekolah ini dibangun
berdasarkan SK Pemerintah Daerah tahun 1926. Lokasi sekolah
sangat strategis karena berada dipinggir jalan raya penghubung
antara Kecamatan Tapen dan Kecamatan Sukosari, serta dilalui
jalan wisata menuju Kawah Ijen. Sekolah ini menjadi satu
lingkungan bersama dengan kantor Desa Jurangsapi.

Sebelum kepala sekolah saat ini menjabat, kepala sekolah Sekolah
Dasar Negeri Jurangsapi 1 yaitu Rano Siswanto S.Pd yang
kemudian pada tahun 2017 hingga sckarang digantikan oleh
Sunhadi S.Pd yang awalnya merupakan kepala sekolah Sekolah
Dasar Negeri Cindogo 2 Tapen Bondowoso.

Pada saat kepemimpinan Sunhadi S.Pd inilah, Sekolah Dasar

Negeri Jurangsapi 1 Kecamatan Tapen memiliki perubahan-
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perubahan yang siknifikan, perubahan yang sangat terlihat yaitu dari

cara memimpinnya dalam menanamkan budaya religius.

Pada awalnya Sekolah Dasar Negeri Jurangsapi 1 Kecamatan
Tapen Kabupaten Bondowoso dalam menyelenggarakan pendidikan
seperti seckolah pada umumnya yaitu sedikit bahkan tidak ada
kegiatan religius. Pelaksanakan pendidikan hanya sebatas formal
saja. Kemudian karena inisiatif kepala sekolah serta didukung
dengan seluruh komponen sekolah sehingga saat ini Sekolah Dasar
Negeri Jurangsapi 1 Kecamatan Tapen Kabupaten Bondowoso
fokus pada penanaman budaya religius disamping pembelajaran
secara formal. Inisiatif kepala sekolah terlihat dari hasil perumusan
visi,misi dan tujuan sekolah dengan menggunakan pendekatan
model kepemimpinan spiritual.

Visi sekolah tersebut yaitu (TEMAN CERIA) Terampil,
Mandiri, Cerdas, Beriman dan amanah. Sedangkan misi dari
sekolah tersebut yaitu:

1. Membentuk pribadi yang beriman dan takwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa serta dapat mengamalkan ajaran agama yang
dianutnya sebagai landasan berprilaku sehari-hari.

2. Memberikan pelayanan Pendidikan yang berpusat pada siswa
dan menggunakan prinsip PAIKEM.
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3. Menyelenggarakan Pendidikan Keterampilan yang berorientasi
Keunggulan lokal dan bermanfaat bagi bekal kehidupan di
Masyarakat.

4. Menyelenggarakan pendidikan berbasis teknologi informasi

dalam kegiatan pembelajaran.

Kemudian tujuan dari sekolah ini yaitu:

1. Mewujudkan lingkungan Seckolah yang religius dan ramah
lingkungan.

2. Mewujudkan peserta didik sebagai insan yang berakhlak mulia.

3. Mewujudkan keteladanan pada semua warga Sekolah.

4. Melaksanakan  pembelajaran  aktif,  kreatif, efekdif dan
menyenangkan dengan menggunakan Berbagai metode yang
fariasi.

5. Menumbuhkan minat, apresiasi terhadap seni budaya daerah.
Setelah penulis melakukan proses penelitian dan memperoleh

data di lapangan dengan berbagai teknik pengumpulan data yaitu

observasi semi partisipan, wawancara semi terstruktur dan
dokumentasi, mulai dari data yang umum hingga data yang spesifik.

Selanjutnya data-data tersebut dianalisis secara tajam dan kritis

dengan harapan dapat memperoleh data yang akurat. secara

berurutan akan disajikan data-data yang mengarah kepada
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implementasi model kepemimpinan spiritual yang diterapkan oleh
kepala sekolah di Sekolah Dasar Negeri Jurangsapi 1 Tapen
Bondowoso yang meliputi. Pertama, Kepemimpinan spiritual kepala
sekolah pada aspek vis (vision). Kedua, Kepemimpinan spiritual
kepala sckolah pada aspek cinta altruistik (altruistic love). Ketiga,

Kepemimpinan spiritual kepala sekolah pada aspek harapan (bope ).

B. Kepemimpinan Spiritual Kepala Seckolah Pada Aspek Visi

(Vision)

Setiap sekolah pasti memiliki visi, visi merupakan pandangan
jauh kedepan atau bisa diartikan juga dengan cita-cita. Dengan
adanya visi maka sckolah akan lebih terarah dalam mencapai
tujuannya. Untuk mewujudkan visi, maka diperlukan tindakan
nyata atau usaha yang harus dikerjakan dalam mewujudkan visi
sekolah yaitu disebut misi. Misi akan memberikan arah terhadap
cita-cita yang hendak dicapai.

Setiap sekolah memiliki visinya masing-masing yang telah
ditetapkan secara bersama-sama oleh komponen sekolah dan
dipimpin oleh kepala sckolah sebagai garis terdepan dalam
merangkul seluruh komponen tersebut. Agar pengelolaan sekolah
dapat berjalan dengan baik maka dibutuhkan seorang pemimpin

yang sesuai dengan visi sekolah.
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Tetapi saat ini indikasi kurangnya pemahaman agama peserta
didik karena hilangnya nilai-nilai religius dalam diri peserta didik.
Sekolah negeri pada khususnya yang memiliki mata pelajaran agama
dan kegiatan keagamaan lebih sedikit sehingga penting untuk
menanamkan budaya religius pada peserta didik.

Maka schubungan dengan hal itu dalam menciptakan
masyarakat yang religius maka diperlukan seorang pemimpin
spiritual yang mampu menciptakan suasana baru dalam dunia
pendidikan formal. Dengan adanya kepemimpinan spiritual kepala
sekolah akan mampu menanamkan budaya religius di sekolah.

Menurut Ayu agus Rianti bahwa menanamkan keimanan pada
pada anak usia dini sangatlah penting dalam pendidikan Islam
(Rianti 2014).Jadi dengan model kepemimpinan spiritual dengan
menanamkan budaya religius sejak dini maka akan sangat
berdampak pada keimanan peserta didik.

Berdasarkan data yang diperoleh dari wawancara yang dilakukan
oleh penulis terkait visi kepala sekolah dalam menanamkan budaya
religius. Kepala sekolah di Sekolah Dasar Negeri Jurangsapi 1
Kecamatan Tapen Kabupaten Bondowoso mengekspresikan visi
dalam bentuk nyata sebagai tindakan dan prilaku sesuai dengan visi

sekolah. Artinya kepala sekolah di Sekolah Dasar Negeri Jurangsapi
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1 Kecamatan Tapen Kabupaten Bondowoso sebagai pemimpin
spiritual memiliki visi yang selaras dengan visi sekolah.

Hal tersebut didukung oleh pendapat Warni Tune Sumar bahwa
visi yang baik adalah visi yang mencerminkan perjalanan suatu
sekolah, oleh karena itu pemimpin akan mampu menyemangati
bawahan, memberi makna bekerja, komitmen, mampu menetapkan
standart keunggulan, memiliki daya tarik pada stakeholder untuk
menentukan tercapainya tujuan, mencerminkan cita-cita yang tinggi
dan mendorong harapan (Warni Tune Sumar 2018).

Selanjutnya sebagai seorang pemimpin spiritual kepala sekolah
juga menunjukan sikap memperhatikan daya tarik pada stakeholder
yaitu dengan melibatkan seluruh komponen sekolah dalam
mewujudkan tujuannya. Konsep kerjasama yang dibangun oleh
kepala sekolah menunjukkan bahwa sebagai seorang pemimpin
spiritual harus memperhatikan daya tarik stake holder, artinya kepala
sckolah  tidak  bertindak ~ sesuka  hati, namun  juga
mempertimbangkan orang lain baik itu guru, staf, karyawan
maupun peserta didik.

Tindakan kepala sekolah tersebut didukung oleh pendapat
atiqulla dalam Ach Abrori Syuhud Abdullah bahwa pengambilan
keputusan seorang pemimpin dalam islam tidak otoriter dan

mengutamakan musyawarah atau disebut Shura yaitu proses dan
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aturan dalam Islam dimana pemimpin berembuk dengan
anggotanya dan mendengarkan opini sebelum membuat keputusan
(Abdullah 2017).

Dalam merealisasikan visi dan misi kepala sekolah sebagai
seorang pemimpin spiritual tersebut tentunya tidak mudah,
terutama dalam hal penanaman budaya religius di sekolah yang
berstatus negeri yang pada umumnya berjalan secara formal. Kepala
sekolah dituntut untuk kreatif dan inovatif untuk mrefleksikan cita-
cita yang tinggi tersebut yaitu dalam mewujudkan visi yang hendak
dicapai. Terlebih lagi kehadiran bapak Sunhadi sebagai kepala
sekolah di Sekolah Dasar Negeri Jurangsapi 1 Kecamatan Tapen
Kabupaten Bondowoso merupakan satu-satunya kepala sekolah di
antara kepala sekolah terdahulu yang pernah memimpin Sekolah
Dasar Negeri Jurangsapi 1 Kecamatan Tapen Kabupaten
Bondowoso yang mencoba menggabungkan antara kurikulum
budaya sekolah formal dengan kurikulum budaya sekolah agama
atau madrasah.

Penggabungan kurikulum antara kurikulum formal dan
kurikulum agama yang dilakukan oleh kepala sekolah sebagai
seorang pemimpin spiritual merupakan cara untuk mendefinisikan

tujuan dan perjalanan menuju tujuan yaitu sekolah yang beriman
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dan religius sebagaimana tercantum dalam tujuan Sekolah Dasar
Negeri Jurangsapi 1 Kecamatan Tapen Kabupaten Bondowoso.
Penggabungan dua model kurikulum tersebut sangat dapat
dirasakan, dari hasil observasi peneliti selama berada dilingkungan
Sekolah Dasar Negeri Jurangsapai 1 Kecamatan Tapen Kabupaten
Bondowoso melihat bahwa dengan adanya penggabungan
kurikulum agama tersebut menjadikan sekolah negeri memiliki
iklim budaya seperti halnya di sekolah madrasah.
Kebijakan-kebijakan kepala sekolah inilah yang menjadi bukti
bahwa kepala sckolah sebagai seorang pemimpin spiritual terus
mencoba untuk mendorong harapan serta keyakinan pada standart
yang unggul agar terciptanya budaya religius di Sekolah Dasar
Negeri Jurangsapi 1 Kecamatan Tapen Kabupaten Bondowoso.
Kegiatan religius yang diterapkan oleh kepala sekolah sebagai
seorang pemimpin spiritual yaitu berupa pembiasaan-pembiasaan
kegiatan religius setiap hari oleh seluruh peserta didik. dengan
dibiasakan mengikuti kegiatan religius setiap hari tentu memberikan
dampak yang cukup signifikan terutama pada anak usia dini.
Pembiasaan yang dilakukan berulang-ulang akan membuat peserta
didik dengan sendirinya akan terbiasa.
Selaras dengan pendapat Al Ghazali dalam Tobroni bahwa jati

diri dapat terbentuk apabila dilakukan dalam tiga metode, yaitu
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pertama, mujahadah dan membiasakan dengan latian-latian. kedua,
perbuatan itu dikerjakan dengan diulang-ulang. ketiga, memohon
karunia ilahi agar nafsu syahwat dan amarah dapat lurus patuh
kepada akal dan agama (Tobroni 2018).

Berdasarkan hasil analisis penulis menyimpulkan bahwa kepala
sekolah di Sekolah Dasar Negeri Jurangsapi 1 Kecamatan Tapen
Kabupaten Bondowoso merupakan seorang pemimpin yang
berupaya merealisasikan nilai-nilai visi,misi serta tujuan sekolah
serta mentransformasikannya dalam visi pribadi kepala sekolah itu
sendiri. Dalam hal ini yaitu visi sekolah beriman, dengan
menanamkan budaya religius diharapkan kepala sekolah sebagai
pemimpin spiritual dapat menciptakan peserta didik yang religius
sebagaimana yang tercantum pada tujuan sckolah yaitu
mewujudkan lingkungan sekolah yang religius dan ramah
lingkungan.

Dalam kaitannya dengan aspek visi (vision) maka kepala sekolah
di Sekolah Dasar Negeri Jurangsapi 1 Kecamatan Tapen Kabupaten
Bondowoso sebagai seorang pemimpin spiritual merefleksikan cita-
cita yang tinggi dengan mewujudkan visi dalam bentuk program
kerja. Selanjutnya kepala sekolah juga memperhatikan daya tarik
stakeholder, hal ini terlihat dari data diatas bahwa kepala sekolah

juga merangkul seluruh komponen dalam mewujudkan visinya serta
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mendorong harapan dan keyakinan dengan segala upaya yang
dilakukan dalam mewujudkan cita-citanya.

Kepala sekolah di Sekolah Dasar Negeri Jurangsapi 1 Kecamatan
Tapen Kabupaten Bondowoso merupakan seorang pemimpin
spiritual yang memiliki peran dalam merealisasikan visi dan misi
sckolah. Selain itu juga, kepala sekolah di Sekolah Dasar Negeri
Jurangsapi 1 Kecamatan Tapen Kabupaten Bondowoso merupakan
seorang yang kreatif, sehingga kepala sekolah dapat menciptakan
budaya yang ber ciri khas dari sekolah lain yang tentunya berbeda
dari sekolah sekecamatan tapen bahkan mungkin saja berbeda dari
sekolah formal pada umumnya. Maka dari itu, pemimpin yang

demikianlah diharapkan dapat mewujudkan keberhasilan tujuan

sekolah.

C. Kepemimpinan Spiritual Kepala Seckolah Pada Aspek Cinta

Altruistik (Altruistik Love)

Model kepemimpinan spiritual kepala sekolah pada aspek cinta
altruistik ~ (Altruistic ' Love)  adaah  kepemimpinan  yang
mengedepankan rasa keutuhan, harmoni dan kesejahteraan serta
nilainilai  positif seperti kesabaran, kejujuran, keteladanan,
kerendahan hati, cinta kasih dan lain sebagainya. Maka dari itu

seorang pemimpin yang tingkat spiritualitasnya tingg tentunya lebih
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mengedepankan cinta altruistik dalam mempengaruhi seluruh warga
sekolah demi tercapainya tujuan sekolah. Kepemimpinan berbasis
spiritual pada dasarnya merupakan kepemimpinan yang berdasarkan
pada etika religius, sechingga antara pemimpin dan yang dipimpin
memiliki rasa saling memperhatikan, peduli, menghargai dengan
tulus antar anggota merasa dipahami dan dihargai (Tiam 2017).

Berdasarkan pengamatan penulis bahwa kepala sekolah di
Sekolah Dasar Negeri Jurangsapi 1 Kecamatan Tapen Kabupaten
Bondowoso  dalam  melaksanakan = kepemimpinannya  lebih
mengedepankan  sikap-sikap altruisme, yaitu sikap-sikap yang
mengarah pada nilai-nilai positif sebagai indikator spiritualitas
seorang pemimpin. Sikap kepala sekolah dalam hal ini yaitu terlihat
dari integritas kepala sekolah sebagai seorang pemimpin spiritual.
Disamping memiliki integritas sebagai seorang pemimpin spiritual,
kepala sekolah juga menunjukkan sikap dapat menjadi teladan bagi
seluruh warga sckolah, baik dari segi sifat maupun perilaku
dilingkungan sekolah. Karena tentu dengan pemimpin yang teladan
juga akan melahirkan bawahan yang teladan pula.

Perilaku dan tindakan kepala sekolah di Sekolah Dasar Negeri
Jurangsapi 1 Kecamatan Tapen Kabupaten Bondowoso sebagai

pemimpin spiritual tersebut diatas membuktikan bahwa kepala
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sckolah sebagai pemimpin spiritual sesuai dengan perintah Allah

SWT dalam Alquran Surah Albaqoroh ayat 44 yang berbunyi:

£ L, -
;@\Qjm‘:z\;%&;md};g;.&, B Gy 26 e

:),)’:,; \jj\

Artinya: “Mengapa kamu menyurub orang lain (mengerjakan)
kebaikan, sedangkan kamu melupakan dirimu sendiri, padahal

kamu membaca kitab (taurat)? Tidaklah kamu mengerti?”

Penggalan ayat tersebut memerintahkan bahwa seorang kepala
sekolah dalam hal ini pemimpin spiritual tidak dibenarkan
menyuruh seseorang atau bawahannya sedangkan dia sendiri tidak
mengerjakan apa yang diperintahkan oleh pemimpin tersebut. Maka
pemimpin yang demikian tidaklah diperkenankan menjadi
pemimpin yang otoriter.

Sikap lain Kepala sekolah Sekolah Dasar Negeri Jurangsapi 1
Kecamatan Tapen Kabupaten Bondowoso sebagai pemimpin
spiritual yaitu mendukung seluruh kreatifitas warganya terutama
ide-ide mengenai pengembangan budaya religius di Sekolah Dasar
Negeri Jurangsapi 1 Kecamatan Tapen Kabupaten Bondowoso. Ide-

ide kreatif tersebut kemudian akan diterapkan jika memang
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berdampak kepada religiusitas peserta didik. Sebagai contoh
misalnya dalam kegiatan membaca alquran, pada awalnya membaca
alquran yang dilakukan setiap hari dilakukan secara umum tanpa
mengikuti metode membaca alquran tertentu, kemudian setelah
menerima beberapa masukan dari berbagai pihak, Sekolah Dasar
Negeri Jurangsapi 1 Kecamatan Tapen Kabupaten Bondowoso
melakukan kegiatan membaca alquran dengan menggunakan
metode membaca alquran secara Yanbu a.

Kepala sekolah selaku pemimpin spiritual harus selalu berusaha
untuk mewujudkan motivasi kepada semua bawahnnya supaya
bertanggung jawab dalam melaksanakan sesuai tugasnya serta
mendorong komponen seckolah untuk mengarah pada kebaikan
seperti halnya dalam kegiatan religius tersebut. Maka hal tersebut
oleh Sunardjil Dahri Tiam disebutkan bahwa pemimpin yang
demikian adalah pemimpin memiliki prinsip Amar Ma'ruf Nahi
Munkar yaitu prinsip kepekaan untuk selalu mendorong perbuatan
yang baik (Tiam 2017).

Sikap pemimpin spiritual yang menerima setiap masukan dari
berbagai pihak dan menerima setiap ide-ide kreatif dari bawahannya
menunjukkan bahwa kepala sckolah sebagai seorang pemimpin

dalam bertindak mengedepankan tindakan-tindakan yang altruisme
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yaitu kerendahan hati dengan keterbatasan kemampuan diri dan
mau menerima setiap ide dan masukan dari berbagai pihak.

Selanjutnya  pengamatan penulis kepala sekolah terlihat
memaksimalkan kemampuan dan pikirannya untuk berperan aktif
dalam mengajarkan metode yanbu’a kepada peserta didik bahkan
juga beberapa kali terlihat sharing bersama guru yang membimbing
dalam membaca alquran dengan metode yanbu’a tersebut meski
sebenarnya jauh dari yang diharapkan, namun kepala sckolah
berharap dengan diajarkan membaca alquran kepada peserta didik
sejak dini dapat menumbuhkan rasa keimanan bagi peserta didik.

Keterlibatan kepala sekolah sebagai pemimpin spiritual dalam
seluruh kegiatan penanaman budaya religius menunjukan bahwa
kepala sekolah sebagai pemimpin spiritual sesuai dengan kriteria
pemimpin dalam islam menurut Abdul Manan yaitu rendah hati,
tetbuka, jujur, adil, komitmen, demokratis, dan mengabdi pada
Allah Swt (Manan 2018).

Usaha yang dilakukan kepala tersebut menunjukkan bahwa
kepala sekolah sebagai pemimpin spiritual menunukkan kesabaran
dalam merealisasikan cita-cita, keberanian dalam mewujudkan
tujuannya dan keyakinan terhadap apa yang dilakukan untuk
terwujudnya lingkungan sckolah yang religius sebagaimana

tercantum dalam tujuan sekolah.
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Selanjtunya terkait pengawasan dalam kegiatan penanaman
budaya religius sebagai bentuk implementasi model kepemimpinan
spiritual, kepala sekolah di Sekolah Dasar Negeri Jurangsapi 1
Kecamatan Tapen Kabupaten Bondowoso sebagai pemimpin
spiritual mempunyai sikap tegas, yaitu terlihat dari tindakan
keberaniannya, Hal ini terlihat dari pengawasan yang dilakukan
secara langsung oleh kepala sekolah, proses pengawasan yang terlihat
di lapangan selama peneliti berada di lokasi penelitian menunjukan
bahwa kepala sekolah mengawasi secara langsung selama proses
kegiatan penanaman budaya religius. artinya dalam setiap kegiatan,
kepala sekolah tidak pernah absen hadir, kepala sekolah selalu hadir

dan memantau kegiatan tersebut.

D.Kepemimpinan Spiritual Kepala Sekolah Pada Aspek

Harapan (Hope)

Membahas mengenai kepemimpinan spiritual sejatinya tidak
hanya mengenai bagaimana pemimpin mengelola orang lain
maupun lembaga namun lebih jauh dari itu yaitu mengenai
bagaiamana kepala sckolah sebagai pemimpin spiritual dapat
mendorong harapan (hgpe) sebagai bentuk kesungguhan kepala
sckolah dalam mewujudkan visinya. Usaha kepala sekolah seabagai

pemimpin spiritual dalam menanamkan budaya religius di Sekolah
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Dasar Negeri Jurangsapi 1 Kecamatan Tapen Kabupaten
Bondowoso yaitu dengan cara menggabungkan kurikulum formal
dengan kurikulum agama sebagai penguatan nilai-nilai religi peserta
didik.

Penggabungan  kurikulum  dimotori oleh kepala sekolah
menunjukan ketekukan kepala sekolah sebagai pemimpin spiritual
dalam mewujudkan budaya religius, telihat dari upayanya yaitu
antara kurikulum agama dan kurikulum formal di transformasikan
menjadi satu sechingga terciptanya kurikulum sekolah yang unik dari
sekolah negeri lainnya.

Penanaman budaya religius sangatlah penting karna merupakan
implementasi dari sila pertama pancasila yaitu ketuhanan yang maha
esa, hal tersebut sesuai dengan pendapat Sutaryo bahwa Budaya
religius merupakan implementasi dari sila pertama pancasila yaitu
ketuhanan yang maha esa dan dapat melahirkan bangsa yang positif
(Sutaryo 2015).

Dalam menanamkan budaya religius sebagai perwujudan dari
implementasi model kepemimpinan spiritual setidaknya terdapat
empat pilar menurut Warni Tune Sumar yaitu kegiatan belajar
mengajar di kelas, pemberian sanksi kepada siswa, bekerjasama
dalam kelompok, dan kegiatan kescharian dalam bentuk budaya

sckolah.  Pelaksanaan pembiasaan lebih efektif jika ditunjang
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dengan keteladanan guru setiap hari dilaksanakan di sekolah dengan
bentuk budaya religius misalnya melalui kegiatan rutin seperti;
sholat berjamaah, sholat dluha berjamaah, upacara bendera, dan lain
sebagainya (Warni Tuna. Sumar 2018). Maka dengan apa yang
dilakukan oleh kepala sckolah sebagai pemimpin spiritual telah
tepat karna sesuai dengan yang dikemukakan oleh Warni Tune
Sumar, kepala sekolah sebagai pemimpin spiritual melakukan
penanaman budaya religius dalam bentuk kegiatan kescharian
keagamaan di sekolah

Selanjutnya upaya lain yang dilakukan oleh kepala sekolah
sebagai seorang pemimpin spiritual yaitu menjalin kerjasama
bersama dengan wali murid sebagai bentuk pemimpin spiritual
dalam melakukan apa yang diperlukan untuk mencapai tujuan dan
demi terciptanya hubungan yang baik di lingkungan sckolah
schingga dalam proses penanaman budaya religius sebagai bentuk
implementasi model kepemimpinan spiritual dapat berjalan dengan
lancar serta mendapat dukungan dari seluruh komponen sekolah.

Dalam penanaman budaya religius di sekolah tentunya perlu
ditopang strategi dan program yang tepat. Strategi dalam hal ini
mencangkup cara-cara yang digunakan, sedangkan program adalah
menyangkut kegiatan yang perlu dilakukan. Strategi dan program

merupakan dua hal yang saling berkaitan. Maka dari itu untuk
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melakukan penanaman budaya religius dalam hal ini agama islam
dapat dilakukan dengan beberapa cara, antara lain melalui kebijakan
oleh pemimpin, kegiatan belajar mengajar, kegiatan ekstrakulikuler
dan lain sebagainya.

Dari pengamatan penulis terlihat beberapa upaya yang dilakukan
oleh kepala sekolah sebagai pemimpin spiritual dalam menanamkan
budaya religius yaitu. pertama pengembangan kurikulum,
Kurikulum merupakan acuan pendidikan dari pemerintah.
Kurikulum yang digunakan oleh Sekolah Dasar Negeri Jurangsapi 1
saat ini yaitu Kurikulum 2013 atau K-13. Sekolah pada dasarnya
diberikan wewenang untuk mengembangkan kurikulum. Sekolah
Dasar Negeri Jurangsapi 1 kemudian mengembangkan kurikulum
yang ada dan memadukan antara kurikulum formal ( K-13 ) dan
kurikulum agama.

kedua yaitu pembiasaan nilai-nilai religius, Penanaman budaya
religius dalam hal ini ajaran Islam terlihat dari pembiasaan yang
dilakukan kepala sekolah yang tentu dengan bertumpu pada visi
sekolah Sekolah Dasar Negeri Jurangsapi 1 Kecamatan Tapen
Kabupaten Bondowoso. Dalam rangka menanamkan budaya
religius pada peserta didik, pembelajaran formal di kelas tidaklah
cukup, oleh karena itu diperlukan upaya-upaya, salah satunya

dilakukan pembiasaan melalui penanaman budaya religius yaitu
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kegiatan Islami. Bentuk-bentuk kegiatan penanaman budaya religius

sebagai hasil dari implementasi model kepemimpinan spiritual dapat

diperhatikan tabel dibawah ini:

Tabel 1: Kegiatan Religius Sekolah Dasar Negeri Jurangsapi 1

Kecamatan Tapen Kabupaten Bondowoso

Kegiatan Harian Peserta Didik

Kegiatan Hairna Guru

a.

b.

Doa pagi bersama

BTQ ( baca tulis al quran )
setiap pagi hari khusus untuk
kelas I dan II

Membaca jus amma setiap pagi
hari untuk kelas III —= V
Membaca surat yasin bersama

kelas I — VI

. Sholat Dluha berjamaah untuk

kelasI -V

Membaca surat yasin, asmaul
husna dan istighosah setiap
pagi hari untuk kelas VI

Sholat Dluha setiap pagi untuk
kelas VI

Sholat  Dluhur  berjamaah
setiap hari dari kelas I1I - VI

a.

Doa pagi bersama kelas
masing-masing bagi  wali
kelas

Apel pagi sebelum masuk
kelas
sekolah di ruang guru

Sholat  dluha

bersama peserta didik

dipimpin  kepala

berjamaah

Membimbing
peserta didik
Sholat dluhur berjamaah

bersama peserta didik

mengaji

Pembinaan membaca

alquran untuk kelas I dan II
Yasin dan tahlil
Mujahadah

Selain kegiatan harian, ada juga kegiatan yang dilaksanakan

setiap tahunnya di Sekolah Dasar Negeri Jurangsapi 1 Kecamatan

Tapen Kabupaten Bondowoso, diantaranya yaitu peringatan hari
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besar Islam. Dari sekian banyak kegiatan tahunan peringatan hari
besar islan yang pertama yaitu peringatan tahun baru Islam,
Kegiatan ini biasanya dilaksanakan oleh Sekolah Dasar Negeri
Jurangsapi 1 dengan membaca doa akhir dan awal tahun setelah
melaksanakan kegiatan di mushola sekolah yang diikuti oleh seluruh
peserta didik dan guru.

Kegiatan tahunan yang kedua yaitu peringatan mauled Nabi
Muhammad SAW, Peringatan maulid nabi di Sekolah Dasar Negeri
Jurangsapi 1 Kecamatan Tapen Kabupaten Bondowoso biasanya
diisi dengan ceramah agama serta membawa nasi kotak untuk
ditukar dan dikonsumsi bersama- sama.

Kegiatan tahunan yang ketiga yaitu peringatan hari raya idul fitri,
peringatan hari raya idul fitri di Sekolah Dasar Negeri Juransapi 1
Kecamatan Tapen Kabupaten Bondowoso dilaksanakan dalam
bentuk halal bihalal oleh guru, karyawan serta peserta didik baik
dilaksanakan disekolah maupun diluar sekolah.

Kegiatan tahunan yang keempat yaitu kegiatan pesantren
ramadhan, kegiatan ini merupakan kegiatan yang diselenggarakan
pada bulan ramadhan. Kegiatan ini bertujuan untuk memperdalam
pengalaman religius peserta didik. Adapau kegiatan yang dilakukan

adalah tadarus alquran, ceramah agama, khotmil quran.

80



KEPEMIMPINAN SPIRITUAL KEPALA SEKOLAH

Kegiatan tahunan yang kelima yaitu kegiatan nusulul quran,
kegiatan ini dilaksanakan dalam rangka memperingati turunnya
alquran, kegiatan dalam memperingati turunnya alquran yaitu
khotmil quran yang dilaksanakan oleh seluruh guru dan karyawan
setelah mendapatkan pembagian surat dalam alquran yang harus
dibaca oleh guru dan karyawan.

Upaya lain yang dilakukan oleh Kepala Sekolah sebagai seorang
pemimpin spiritual yaitu dengan memanfaatkan sarana dan
prasarana yang ada untuk digunakan sebagai fasilitas penunjang
kegiatan penanaman budaya religius. Dalam upaya kepala sekolah
dalam menunjang program tersebut yaitu kepala sekolah membuat
mushola yang cukup luas dari ruangan yang tidak terpakai
sebelumnya, dua ruangan tidak terpakai tersebut awalnya
merupakan ruangan yang rusak, kemudian kepala sckolah
merenovasi ulang dan menggabungkan dua ruangan tersebut
menjadi satu ruangan dan digunakan sebagai mushola. Sarana
penunjang lainnya yaitu dengan membangun fasilitas tempat wuldu
tambahan dengan jumlah sepuluh kran air, serta memperbaiki
sanitasi air supaya kegiatan religius dapat berjalan dengan baik.

Dalam prosesnya, kepala sekolah di Sekolah Dasar Negeri
Jurangsapi 1 Kecamatan Tapen Kabupaten Bondowoso sebagai

pemimpin spiritual menunjukan sikap ketekunan yang kuat dengan
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memanfaatkan sumber daya yang ada guna untuk membuat
maupun merenovasi setiap bangunan dan keperluan yang
dibutuhkan untuk penunjang kegiatan penanaman budaya religius,
schingga sekolah tidak perlu mengeluarkan biaya lebih untuk
membangun  fasilitas  yang  dibutuhkan  dalam  kegiatan
penanaman budaya religius.

Lingkungan sekolah yang tepat tentunya yang memadai dan
menunjang untuk mensukseskan program penanaman budaya
religius sebagai refleksi dari kepemimpinan spiritual tercermin dari
fasilitas-fasilas yang diupayakan oleh kepala sekolah. Memanfaatkan
sarana dan prasarana yang dilakukan kepala sekolah melalui tata
ruang yang baik dapat menhasilkan sarana yang efektif.

Upaya-upaya kepala sekolah tersebut adalah salah satu strategi
kepemimpinan spiritual dalam menanamkan budaya religius sebagai
hasil dari implementasi model kepemimpinan spiritual yang
bernafaskan keislaman yang telah diterapkan selama ini dapat

menjadi alat untuk meningkatkan keimanan serta spiritualitas warga

sekolah.
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